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Penyusunan Laporan Keuangan berdasarkan pada Undang-Undang Nomor 17 Tahun
2013, Kepala Satuan Perangkat Daerah ( SKPD ) selaku Pengguna Anggaran mempunyai tugas
menyusun dan menyampaikan Laporan Keuangan dan mengacu pada Peraturan Pemerintah
Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi Pemerintah. Laporan Keuangan Dinas
Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu merupakan laporan pertanggungjawaban
Kepala Dinas dalam pelaksanaan tugas pokok dan fungsi serta pelaksanaan Rencana Kerja
Tahun 2024 yang tercermin dalam indikator Laporan Keuangan ini,

Tujuan penyusunan laporan ini adalah untuk memberikan gambaran tingkat pencapaian
instansi yang mengindikasikan tingkat keberhasilan dan kegagalan pencapaian sasaran strategis
herdasarkan indikator-indikator yang ditetapkan. Diharapkan penyajian Laporan Keuangan ini
dapat menjadi bahan evaluasi untuk perbaikan kinerja agar lebih berorientasi pada hasil, relevan,
efektif, efisien dan berkelanjutan di masa mendatang.
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1.1

BABI

PENDAHULUAN

Maksud dan Tujuan Penyusunan Laporan Keuangan.

Laporan Keuangan ini dimaksudkan untuk memenuhi Pertanggungjawaban
Pengelolaan Keuangan Daerah pada Dinas Penanaman Modal dan Pelayana
Terpadu Satu Pintu Kabupaten Barito Timur, selaku Entitas Akuntansi.
Berdasarkan Undang-Undang Nomeor 17 Tahun 2013, kepala satuan kerja perangkat
daerah (SKPD) selaku pengguna anggaran mempunyai tugas menyusun dan
menyampaikan laporan keuangan. Laporan keuangan SKPI) tersebut kemudian
dikonsolidasikan menjadi laporan keuangan pemerintah dacrah.

Laporan keuangan disusun dan disajikan berdasarkan Standar Akuntansi
Pemerintahan (SAP) yang ditetapkan berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 71
Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi Pemerintahan. Standar Akuntansi
Pemerintahan mewajibkan penerapan basis akrual paling lambal mulai tabhun
anggaran 2016 Pemerintah Kabupaten Barito Timur telah mencrapkan SAP
Berbasis Akrual mulai tahun anggaran 2014. Laporan Keuangan ini disusun untuk
menyediakan informasi yang relevan mengenai posisi keuangan dan seluruh
transaksi yang dilakukan oleh SKPD pada Tahun Anpgaran 2024, Laporan
keuangan ini terdiri atas Laporan Realisasi Anggaran (LRA), Neraca, Laporan
Operasional (LO), dan Laporan Perubahan Ekuitas (LPE). Laporan Keuangan ini
secara umum bertujuan untuk menyajikan informasi mengenai posisi keuangan,
realisasi anggaran dan kinerja keuangan. Laporan Keuangan ini terutama digunakan
untuk membandingkan realisasi belanja dengan anggaran yang telah ditetapkan dan
menilai kondisi keuangan dan membantu menentukan ketaatannya terhadap

peraturan perundang-undangan yang berlaku.



1.2

Landasan Hukum Penyusunan Laporan Keuangan.

Laporan Keuangan ini disusun berdasarkan peraturan perundang-undangan

sebagai berikut:

(a)

(b)
(c)
()

£3]

(&)

(h)
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@

(k)
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Pasal 5 ayat (2) Undang-Undang Dasar 1945.

Undang-Undang Nomor 17 tahun 2003 tentang Keuangan Negara.
Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah.

Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan Keuangan
Antara Pemerintah Pusat dan Daerah.

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 71 Tahun 2010 tentang
Standar Akuntansi Pemerintahan.

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 tentang Pedoman
Pengelolaan Keuangan Daerah.

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 59 Tahun 2007 tentang Perubahan
atas Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 tentang

Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah.

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 64 Tahun 2013 tentang Penerapan
Standar Akuntansi Pemerintahan Berbasis Akrual pada Pemerintah daerah,

Peraturan Daerah Kabupaten Barito Timur Nomor 07 Tahun 2010 tentang
Pedoman Pengelolaan Keuangan Dagrah Kabupaten Barito Timur.

Peraturan Daerah Kabupaten Barite Timur Nomer 8 Tahun 2014 tentang
Perubahan Atas Peraturan Daecrah Kabupaten Barito Timur Nomor 5 Tahun
2013 Tentang Pokok-Pokok Pengelolaan Keuangan Daecrah Kabupaten Barito
Timur.

Peraturan Bupati Barito Timur Nomor 33 Tahun 2013 tentang Sistem dan
Prosedur Pengelolaan Keuangan Daerah Kabupaten Barito Timur.

Peraturan Bupati Barito Timur Nomor 29 Tahun 2014 tentang Kebijakan

Akuntansi Pemerintah Kabupaten Barito Timur.
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(m) Peraturan Bupati Barito Timur Nomor 30 Tahun 2014 tentang Sistem
Akuntansi Pemerintah Daerah dan Bagan Akun Standar Kabupaten Barito

Timur.

(n) Peraturan Bupati Barito Timur Nomor 64 Tahun 2015 tentang Penyusutan
Barang Milik Daerah Berupa Aset Tetap.

Sistematika Penulisan Catatan atas Laporan Keuangan.
Catatan atas Laporan Keuangan SKPD ini terdiri atas 6 (enam) Bab yaitu:
Babl Pendahuluan

Babll Gambaran Umum SKPD, Ekonomi Makro, Kebijakan Kevangan dan
Pencapaian Target Kinerja SKPD

Bab [T  Ikhtisar Pencapaian Kinerja Keuangan
Bab IV Kebijakan Akuntansi
BabV  Penjelasan Pos-Pos Laporan Keuangan

Bab VI Penutup



BAB 11

GAMBARAN UMUM SKPD EKONOMI MAKRO, KEBIJAKAN KEUANGAN
DAN PENCAPAIAN TARGET KINERJA APBD DINAS PENENAMAN MODAL
DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU KABUPATEN BARITO TIMUR

2.1

Gambaran Umum SKPD

a. Dasar Hukum Pembentukan SKPD

Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu merupakan
bagian dari Pemerintah Kabupaten Barito Timur. Kabupaten Barito Timur
dibentuk berdasarkan Undang-Undang Nomeor 27 Tahun 1959 tentang
Pembentukan Daerah Tingkat 11 di Kalimantan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 1959 Nomor 72, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 1820). Kabupaten Barito Timur terbentuk Berdasarkan Undang
— Undang Nomor 5 Tahun 2002 tentang Pembentukan Kabupaten Katingan,
Kabupaten Seruyan, Kabupaten Sukamara, Kabupaten Lamandau, Kabupaten
Gunung Mas, Kabupaten Pulang Pisau, Kabupaten Murung Raya, dan Kabupaten
Barito Timur di Provinsi Kalimantan Tengah. Dinas Penanaman Modal dan
Pelayanan Terpadu Satu Pintu dibentuk berdasarkan Peraturan Dacrah Kabupaten
Barito Timur Nomor 07 Tahun 2010 Tentang SOTK Dinas Penanaman Modal
dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Tahun 2024

. Letak Geografis dan Topografi

Kabupaten Barito Timur merupakan salah satu bagian wilayah Provinsi
Kalimantan Tengah yang terletak di antara 108°39°17” — 109°27°15" Bujur
Timur dan 7°15°05™ - 7°37°10" Lintang Selatan. Kabupaten Barito Timur terdiri
atas 10 kecamatan dan berbatasan dengan wilayah beberapa Kabupaten, yaitu:

- Sebelah utara dengan Barito Selatan.

- Sebelah Timur dengan Kabupaten Tabalong, Provinsi Kalimantan Tengah
- Sebelah selatan dengan Barito Selatan dan Hulu Sungai Utara.

- Sebelah Barat dengan Kabupaten Barito Selatan.

Wilayah Barito Timur seluas 132.758 Ha atau sekitar 4,08 persen dari luas
wilayah Provinsi Kalimantan Tengah (3.254 juta Ha). Lebih dari 45 persen dari



d.

wilayah Kabupaten Barito Timur merupakan daerah dataran yang tersebar di
bagian tengah dan selatan serta membujur dari barat ke timur. Ketinggian
wilayah di Kabupaten Barito Timur sebagian besar berada pada kisaran 25 — 100
meter dpl yaitu seluas 42.310,3 Ha dan 100-500 meter dpl yaitu seluas 40.385.3
Ha.

Visi dan Misi
Pemerintah Kabupaten Barito Timur memiliki visi:

“TERWUJUDNYA BARITO TIMUR YANG SEHAT, CERDAS DAN

SEJAHTERA MELALUI PEMERINTAHAN YANG AMANAH.

Dalam rangka pencapaian Visi Tahun 2020 -2024, ditempuh melalui Misi
scbapai berikut:

1. Meningkatkan Ekonomi Kerakyatan Melalui Sekior Pertanian, Holtikultura,
Perkebunan, Peremakan, Perikanan, Komprasi, UMKM dan Perluasan
Lapangan Kerja.

2. Meningkatkan Sarana dan Prasarana Bidang Kesehatan, Pendidikan dan
Peningkatan Sumber Daya Manusia.

3., Membangun dan Meningkatkan Infrastruktur Jalan Jembata, Pengairan, Air
Bersih Listik dan Pariwisata yang Berwawasan Lingkungan

4. Pembinaan wmat Beragama, Adat, Budaya, Pemuda dan Olah Raga.

5. Meningkatkan Pemerintah Yang Baik, Efektif, Efisien, Transparan dan
Bertanggungjawab

Organisasi dan Personalia

Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu merupakan
organisasi eselon Il pada Struktur Organisasi Pemerintah Kabupaten Barito
Timur. Organisasi Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu
ditetapkan melalui Peraturan Bupati. Berdasarkan Peraturan Bupati Kaupaten
Barito Timur Nomor 23 Tahun 2016 struktur organisasi pada Dinas Penanaman
Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Barito Timur, terdiri atas:

a. Kepala Dinas
b. Sekretariat membawahkan

1. Sub Bagian Umum dan Kepegawaian
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2.3

2. Sub Bagian Perencanaan dan Keuangan
¢. Bidang Penanaman Modal
d. Kepala Bidang Perizinan

¢. Bidang Pengendalian Perizinan dan Non Perizinan

f. Kelompok Jabatan Fungsional

Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten
Barito Timur, dipimpin oleh Eselon 2 yaitu ANDRUNGANYAN, 5.S0s.. MM
yang menjabat sebagai Kepala SKPD

Ekonomi Makro

Kondisi perekonomian makro Kabupaten Barito Timur dan sasaran yang
hendak dicapai melalui pelaksanaan APBD tahun anggaran 2024 tertuang di dalam
Kebijakan Umum dan Anggaran (KUA) Kabupaten Barito Timur Tahun 2024,

Capaian ekonomi makro sebagai hasil pelaksanaan APBD tahun anggaran
2024 akan dilaporkan pada laporan keuangan Pemerintah Kabupaten Barito Timur

secara keseluruhan.
Kebijakan Keuangan

Sebagai entitas akuntansi, kebijakan keuangan pada Dinas Penanaman
Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu mengacu pada kebijakan keuangan
Pemerintah Kabupaten Barito Timur. Kebijakan keuangan Pemerintah Kabupaten
Barito Timur tertuang dalam Kebijakan Umum Anggaran (KUA) Kabupaten Barito
Timur Tahun 2024 yang mencakup kebijakan di bidang pendapatan, belanja, dan
pembiayaan daerah. Dalam pelaksanaan anggaran sebagai pengguna anggaran,
Dinas Penananaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu tunduk pada
mekanisme dan prosedur yang tertuang dalam peraturan perundang-undangan yang
berlaku. Mekanisme dan prosedur dalam penyusunan anggaran, pelaksanaan,
pertanggunjawaban, dan pelaporan keuangan daerah diatur dalam Peraturan Bupati
Barito Timur Nomor 33 Tahun 2013 tentang Sistem dan Prosedur Pengelolaan
Keuangan Daerah Kabupaten Barito Timur.
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Barito Timur tertuang dalam Kebijakan Umum Anggaran (KUA) Kabupaten Barito
Timur Tahun 2024 yang mencakup kebijakan di bidang pendapatan, belanja, dan
pembiayaan daerah. Dalam pelaksanaan anggaran sebagal pengguna anggaran,
Dinas Penananaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu tunduk pada
mekanisme dan prosedur yang tertuang dalam peraturan perundang-undangan yang
berlaku. Mekanisme dan prosedur dalam penyusunan anggaran, pelaksanaan,
pertanggunjawaban, dan pelaporan keuangan daerah diatur dalam Peraturan Bupati
Barito Timur Nomor 33 Tahun 2013 tentang Sistem dan Prosedur Pengelolaan
Keuangan Daerah Kabupaten Barito Timur.

Indikator Pencapaian Target Kinerja APBD

a. Dasar Hukum

Program/Kegiatan Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu
Kabupaten Barito Timur Tahun Anggaran 2024 dilaksanakan berdasarkan:

- Peraturan Daerah Kabupaten Barito Timur Nomor 7 Tahun 2024 tentang
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Kabupaten Barito Timur
Tahun Anggaran 2024;

- Peraturan Bupati Barito Timur Nomor 27 Tahun 2024 tentang Penjabaran
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Kabupaten Barito Timur

Tahun Anggaran 2024
b. Program dan Kegiatan

Program dan kegiatan pada Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu
Satu Pintu Kabupaten Barito Timur terdiri atas 6 (Enam) Program Utama dan
26 Sub Kegiatan dengan Alokasi Anggaran pada DPS-DPM-PTSP sebesar Rp.
5.532.288.250.00 sebagai berikut:



No. Program Kegiatan Anggaran
{. [ Program Gaji dan Tunjangan 2 481.627.260
7. | Program Penunjang | g oraaysahaan/Rutin Kantor dil 1.362.185.020,00
Urusan Pemerintahan
Daerah Kabupaten/Kota
3, | Program Pengembangan | p.paan Peta Potensi Investasi 19.999,700,00
[klim Penanaman Modal Kabupaten/Kota
4. Program Promosi Peln};élenggaraan Promosi 9.999.800.00
Penanaman Modal Penanaman Modal yang menjadi
Kewenangan Daerah Kabupaten/
Kota
5 | Program Pelayanan Penyodiann Peligyatan. Rt izna 920.805.813,00
Berusaha melalui Sistem Perizinan
Penanaman Modal
Berusaha Berbasis Resiko Terintegrasi
Secara Elektronik
Pemantauan Analisis, Evaluasi dan 19.999.000.00
Pelaporan di Bidang Perizinan berusaha
berbasis Resiko
6 Penwlésaién, Permasalahan dan
e P dali Hambatan yang di hadapi Pelaku Uszha
rogram Yengencalidl | jalam Merealisasikan Kegiatan $8.150.00,00
Pelaksanaan Penanaman | Usahanya
Belanja Bimbingan Teknis Kepada
Modal Pelaku Usaha 323.220.607,.00
Belanja Pengawasan Penanaman Modal 176.300.750,00
7. || Frogrmm Pengelokesn Pengolahan, Penvajian dan
Dain Dan Sistem Pemanfaatan Data dan Informasi
s  Penamaman Pesisingn din Non Pesin i 129.959.400,00
it Sistem Pelayanan Perizinan Berusaha
Maodal Terintegrasi Secara Elektronik
Jumish 5.532.288.250,00




BAB IIT

IKHTISAR PENCAPATAN KINERJA KEUANGAN

3.1  Ikhtisar Realisasi Pencapaian Target Kinerja Keuangan
Berikut disajikan realisasi/capaian program/kegiatan Dinas Penanaman
Modal dnan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kabupaten Barito Timur Tahun
Anggaran 2024 adalah sebagai berikut:
Realisasi Pencapaian
asi i
Anggaran Kinerja
No. Program/Kegiatan ?:;} Anggaran (%)
(R
) (/)
I 2 3 4 3
{ | Progmm Penunjang 3.843.812.280,00 | 3.779.163.202,00 98,32
Urusan Pemerintahan
Daerah Kabupaten/Kota
o | Program Pengembangan 19.999.700,00 19.960.200,00 99,80
Iklim Penanaman Modal
q | Program Promosi 9.999.800,00 9.999.800,00 100%
Penanaman Modal
4 | Program Pelayanan 940.804.813,00 938.665.900,00 99,77
Penanaman Modal
5 | Program Pengendalian 587.672.257,00 554.380.757,00 94,33
Pelaksanaan Penanaman
Modal
Dan Sistem Informasi
Penanaman Modal
JUMLAH 5.532.288.250,-00 5.412.776.838,,00 98,18




Hambatan dan Kendals yang Ada dalam Pencapaian Target yang Telah

Ditetapkan

Dalam pelaksanaan APBD Tahun Anggaran 2024, terdapat hambatan dan kendala

yang di hadapi dalam pelaksanaan APBD Tahun Anggaran 2024 antara lain sebagai

berikut:

1. Perubahan atan penggeseran DPA-SKPD terkendala waktu penetapan dan
persetujusn sehingpa dalam hal pengajuan anggaran dan administrasi keuangan
terkadang mengalami keterlambatan.,



4.1

4.2

BAB IV

KEBIJAKAN AKUNTANSI

Entitas Akuntansi Keuangan Daerah

Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu adalah
merupakan salah satu Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) pada Pemerintah
Daerah Kabupaten Barito Timur. Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu
Satu Pintu / SKPD adalah merupakan entitas akuntansi yang berkewajiban
menyelenggarakan akuntansi dan menyusun laporan keuangan secara periodik
untuk dikompilasikan menjadi Laporan Keuangan Pemerintah Daerah.

Basis Akuntansi yang Mendasari Penyusunan Laporan

Sejak Tahun Anggaran 2014, Pemerintah Kabupaten Barito Timur telah
menerapkan Standar Akuntansi Pemerintghan (SAP) berbasis akrual. Kebijakan
akuntansi diatur dalam Peraturan Bupati Barito Timur Nomor 29 Tabhun 2014
tentang Kebijakan Alkuntansi Pemerintah Kabupaten Barito Timur, Peraturan
Bupati Barito Timur Nomor 30 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntansi Pemerintah
Daerah dan Bagan Akun Standar Kabupaten Barito Timur. Penyusutan Barang
Milik Daerah diatur dalam Peraturan Bupati Barito Timur Nomor 64 Tahun 2015
tentang Penyusutan Barang Milik Daerah Berupa Aset Pemerintah Kabupaten
Barito Timur, Penyisihan Piutang dan Dana Bergulir Pemerintah Kabupaten Barito
Timur mengacu pada Permendagri Nomor 73 Tahun 2015 teniang Penyisihan
Piutang dan Penyisihan Dana Bergulir pada Pemerintah Daerah (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 1752).

Basis Akuntansi yang Mendasari Penyusunan Laporan Keuangan yang
belum diatur dalam Peraturan Pemerintah Kabupaten Barito Timur masih mengacu
pada Buletin Teknis (Bultek) Standar Akuntansi Pemerintahan dan Interpretasi
Pernyataan Standar Akuntansi Pemerintahan (IPSAP) yang diterbitkan oleh Komite
Standar Akuntansi Pemerintahan (KSAP), serta Peraturan Perundang-undangan
yang berlaku tentang Pengelolaan Keuangan Daerah. Beberapa bagian penting dari
kebijakan akuntansi berbasis akrual yang relevan bagi penyusunan laporan
keuangan Dinas Penanaman Modal dan PTSP / SKPD diuraikan sebagai berikut.



A. Basis Akuntansi yang Mendasari Penyusunan Laporan Keuangan

Daerah

Penyusunan Laporan Keuangan menggunakan basis akrual sesuai
dengan Lampiran [ Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang
Standar Akuntansi Pemerintahan dan Peraturan Menteri Dalam Negeni Nomor
64 Tahun 2013 tentang penerapan standar akuntansi pemerintah berbasis
akrual pada pemerintah daerah.

Basis akrual adalah basis akuntansi vang mengakui pengaruh transaksi
dan peristiwa lainnya pada saat transaksi dan peristiwa itu terjadi, tanpa
memperhatikan saat kas atau setara kas diterima atau dibayar. Basis akrual
diterapkan pada pos-pos asct, kewajiban dan ekuitas, pendapatan dan beban.
Untuk penyusunan Laporan Realisasi Anggaran menggunakan basis kas.

B. Basis Pengukuran yang Mendasari Penyusunan Laporan Keuangan

Basis pengukuran dalam penyusunan laporan keuangan meliputi basis
pengukuran aset, kewajiban, ekuitas, pendapatan-LRA, belanja, pendapatan-
LO dan beban.

1. Pengukuran Aset

Aset adalah sumber daya ekonomi yang dikuasai dan/atau dimiliki
oleh pemerintah sebagai akibat dari peristiwa masa lalu dan dari mana
manfaat ekonomi dan/atau sosial di masa depan diharapkan dapat
diperoleh, baik oleh pemerintah maupun masyarakat, serta dapat diukur
dalam satuan uang, termasuk sumber daya nonkeuangan yang diperlukan
untuk penyediaan jasa bagi masyarakat umum dan sumber-sumber daya
vang dipelihara karena alasan sejarah dan budaya. Dalam pengertian aset
ini tidak termasuk sumber dava alam seperti hutan, kekayaan di dasar laut,
dan kandungan pertambangan. Aset diakui pada saat diterima atau pada
saat hak kepemilikan berpindah.

Aset diklasifikasikan menjadi Aset Lancar, Investasi, Aset Tetap, dan
Aset Lainnya.



a. Aset Lancar

Aset Lancar mencakup kas dan setara kas yang diharapkan segera
untuk direalisasikan, dipakai, atau dimiliki untuk dijual dalam waktu
12 (dua belas) bulan sejak tanggal pelaporan. Aset lancar ini terdiri dari
kas, piutang, dan persediaan. Aset lancar diakui scbagai berikut:

1) Kas dicatat sebesar nilai nominal;
2) Persediaan dicatat sebesar:
a) Biaya perolehan apabila diperoleh dengan pembelian:
b. Aset Tetap

Aset tetap mencakup seluruh aset yang dimanfaatkan oleh
pemerintah maupun untuk kepentingan publik yang mempunyai masa
manfaat lebih dari satu tahun, Aset tetap dicatat sebesar biaya
perolehan. Apabila penilaian aset tetap dengan menggunakan biaya
perolehan tidak memungkinkan maka nilai aset tetap didasarkan pada
nilai wajar pada saal perolchan. Selain tanah dan konstruksi dalam
pengerjaan, seluruh aset tetap dapat disusutkan sesuai dengan sifat dan
karakteristik aset tersebut. Biaya perolehan aset tetap yang dibangun
dengan cara swakelola meliputi biaya langsung untuk tenaga kerja,
bahan baku, dan biaya tidak langsung termasuk biaya perencanaan dan
pengawasan, perlengkapan, tenaga listrik, sewa peralatan, dan semua
biaya lainnya yang tegjadi berkenaan dengan pembangunan aset tetap

tersebut.

Pemerintah Kabupaten Barito Timur telah menerapkan nilai satuan
minimum kapitalisasi aset tetap (minimum capitalization threshold),
yakni batasan jumlah biaya tertentu yang digunakan dalam penentuan
apakah suatu pengeluaran harus dikapitalisasi atau tidak. nilai satuan
minimum kapitalisasi aset tetap terdiri atas pengeluaran pengadaan baru
dan penambahan nilai aset tetap dari hasil pengembangan, renovasi, dan
restorasi. Nilai satuan minimum kapitalisasi asel tetap diatur sebagai
berikut:



1) Batasan jumlah biaya kapitalisasi (Capitalization Thresholds)
Perolehan Awal Aset Tetap berpemoman pada Peraturan Bupati
Barito Timur Nomor 29 Tahun 2014 tentang Kebijakan Akuntansi
Pemerintah Daerah Kabupaten Barito Timur, Lampiran XVIII
Kebijakan Akuntansi Aset Tetap.

2} Nilai satuan minimum kapitalisasi aset tetap tersebut tidak berlaku

untuk pengeluaran pengadaan baru untuk tanah, gedung dan
bangunan, jalan/irigasi/jaringan, dan aset tetap lainnya berupa
koleksi perpustakaan dan barang bercorak kesenian. Dengan
demikian berapa pun pengeluaran unfuk barang pada kelompok ini
diakui sebagai perolehan atau penambah nilai aset tetap.
Penerapan Akuntansi Berbasis Akrual pada Pemerintah Daerah
Kabupaten Barito Timur berhubungan dengan Penyusutan Barang
Milik Daerah diatur dalam Peraturan Bupati Barito Timur Nomor
64 Tahun 2015 tentang Penyusutan Barang Milik Daerah Berupa
Aset Pemerintah Kabupaten Barito Timur.

¢. Aset Lainnya

Aset Lainnya adalah aset pemerintah selain aset lancar, investasi jangka
panjang, dan aset tetap. Termasuk dalam Aset Lainnya adalah Aset Tak
Berwujud, dan Aset Lain-lain. Lebih lanjut, Definisi, Pengakuan,
Pengukuran dan Penilaian, serta Pengungkapan menyangkut Aset
lsinnya berpedoman pada Peraturan Bupati Barito Timur Nomor 29
Tahun 2014 tepntang Kebijakan Akuntansi Pemerintah Daerah
Kabupaten Barito Timur, Lampiran XX Kebijakan Akuntansi Asct
Lainnya.
2. Pengukuran Pendapatan-LRA
a. Pendapatan diakui pada saat diterima pada Rekening Kas Umum Daerah.,

b. Akuntansi pendapatan dilaksanakan berdasarkan asas bruto, yaitu dengan

membukukan penerimaan bruto.



¢. Pengembalian vang sifatnya normal dan berulang atas penerimaan
pendapatan pada periode penerimaan maupun pada periode sebelumnya
dibukukan sebagai pengurang pendapatan.

d. Koreksi dan pengembalian yang sifatnya tidak berulang afas penerimaan
pendapatan yang terjadi pada periode penerimaan pendapatan dibukukan
sebagai pengurang pendapatan pada periode yang sama.

e. Koreksi dan pengembalian yang sifatnya tidak berulang atas penerimaan
pendapatan yang terjadi pada periode sebelumnya dibukukan sebagai
pengurang ekuitas dana lancar pada periode ditemukannya koreksi dan
pengembalian tersebut.

3. Pengukuran Belanja

a. Belanja diakui pada saat terjadinya pengeluaran dari Rekening Kas
Umum Daerah.

b. Khusus pengeluaran melalui bendahara pengeluaran pengakuannya
terjadi pada saat pertanggungjawaban atas pengeluaran tersebut disahkan
oleh unit yang mempunyai fungsi perbendaharaan.

¢. Belanja diklasifikasikan menurut klasifikasi ekonomi (jenis belanja),
organisasi, dan fungsi.

4. Pengukuran Pendapatan-LO

Pendapatan-LLO adalah hak Pemerintah Daerah yang diakui sebagai
penambah ekuitas dalam periode tahun anggaran yang bersangkutan dan
tidak perlu dibayar kembali. Hak Pemerintah Daerah dapat diakui sebagai
Pendapatan-LO apabila telah timbul hak Pemerintah Daerah untuk menagih
atas suatu pendapatan (earmaed) atau telah terdapat suatu realisasi
pendapatan yang ditandai dengan adanya aliran masuk sumber daya
ekonomi (realized). Secara lebih rinci, pengaturan pengakuan atas
Pendapatan-1.0 adalah sebagai berikut:

a. Pendapatan-LO yang diperoleh berdasarkan peraturan perundang-
undangan diakui pada saat timbulnya hak untuk menagih pendapatan
vaitu pada saat diterbitkannya surat ketetapan oleh pejabat yang

berwenang atau adanya dokumen sumber yang menunjukkan Pemerintah



Daerah memiliki hak untuk menagih pendapatan terscbut. Contoh dari
Pendapatan-L.O ini adalah pada saat diterbitkannya surat ketetapan pajak
oleh pejabat vang berwenang yang mempunyai kekuatan hukum
mengikat dan harus dibayar oleh wajib pajak. Hal ini merupakan tagihan
(piutang) bagi pemerintah dan utang bagi wajib pajak.

1) Pendapatan-LO yang diperoleh sebagai imbalan atas suatu pelayanan
vang telah selesai diberikan diakui pada saal timbulnya hak untuk
menagih imbalan yaitu setelah diserahterimakannnya barang atau jasa
dari Pemerintah Daerah kepada pihak ketiga. Contoh dari Pendapatan-
O ini adalah pendapatan yang diterima dari biaya pengurusan
dokumen perijinan seperti IMB.

2) Pendapatan-LO vang diperoleh dari adanya aliran masuk sumber daya
ckonomi, diakui pada saat diterimanya kas atau aset non kas yang
menjadi hak Pemerintah Daerah tanpa terlebih dahulu adanya
penagihan. Contoh dari Pendapatan-L.O ini adalah pendapatan kas
yang diterima dari pembayaran pajak resforan dari wapb pajak
berdasarkan prinsip self assessmeni.

. Penpakuan Pendapatan-1.O Berdasarkan Jenis Pendapatan

Entitas Pemeriniah Daerah menyajikan Pendapatan-1.O  yang
diklasifikasikan menurut jenis pendapatan. Pengaturan pengakuan
pendapatan LO berdasarkan jenis pendapatan adalah sebagai berikut:
1) Pendapatan Asli Daerah-LO

a) Pendapatan Pajak Daerah-LO

Pendapatan Pajak Daerah-1LO adalah hak Pemerintah Daerah yang
berasal dari pendapatan perpajakan yang diakui sebagai penambah
ekuitas dalam periode tahun anggaran yang bersangkutan dan tidak
perlu dibayar kembali.

Mekanisme pencatatan Pendapatan Pajak Daerah-LO berdasarkan
metode pemungutan pajak mengikuti peraturan sebagai berikut:

(1) Pengakuan Pendapatan Pajak Daerah-LO dengan metode self

(IRSExsment.



Pengakuan Pendapatan Pajak Daerah-LO yang dipungut
dengan metode self assessment diakui pada saat realisasi kas
diterima di Kas Dacrah tanpa terlebih dahulu Pemerintah
Daerah menerbitkan surat ketetapan. Dokumen sumber
pencatatan Pendapatan Pajak Daerah-LO adalah bukti
pembayaran yang telah dilakukan baik dengan menggunakan
formulir maupun bukti transaksi lainnya yang telah
mendapatkan validasi diterimanya setoran pada Kas Daerah.

(2) Pengakuan Pendapatan Pajak Daerah-LO dengan metode

official assessment.

Pendapatan Pajak Daerah-LO yang dipungut dengan metode
official assessment diakui pada saat timbulnya hak untuk
menagih pendapatan dimaksud. Timbulnya hak menagih
adalah pada saat otoritas perpajakan telah menerbitkan surat
ketetapan yang mempunyai kekuatan hukum mengikat dan
harus dibayar oleh wajib pajak sesuai ketentuan peraturan
perpajakan yvang berlaku. Surat ketetapan tersebut menjadi
dokumen sumber untuk mencatat Pendapatan Pajak Daerah-
LO. Pendapatan pajak yang menggunakan metode official
assessment meliputi: Pajak Bumi dan Bangunan, Pajak
Reklame, dan Pajak Air Tanah.

Pengembalian yang sifatnya normal dan berulang (recurring)
atas Pendapatan Pajak Daerah-LO pada periode penerimaan
maupun pada periode sebelumnya dibukukan scbagai
pengurang pendapatan pada periode akuntansi pembayaran
pengembalian.
b) Pendapatan Retribusi Daerah-L.O
Pendapatan retribusi yang didahului dengan ketetapan diakui pada
saat diterbitkannya dokumen Surat Ketetapan Retribusi Daerah
(SKRD) atan yang dipersamakan. Pendapatan retribusi pada
kelompok ini meliputi retribusi perijinan tertentu, antara lain:
Retribusi ljin Mendirikan Bangunan (IMB), ljin Gangguan (HO),



Jjiin Tempat Penjualan Minuman Beralkohol, dan Tjin Trayek.

Pendapatan rertribusi yanp ditetapkan berdasarkan perjanjian sewa

diakui berdasarkan prinsip terhimpunnya (accrued) pendapatan.

Pendapatan pada kelompok ini antara lain: sewa pemalkaian
kekayaan daerah berupa tanah dan bangunan.

Pendapatan retribusi  selain tersebut di atas diakui ketika

pembayaran telah diterima Bendahara Penerimaan atau Kas
Dagrah.

c) Hasil Pengelolaan Kekayaan Daerah yang Dipisahkan-1.O

Pendapatan dividen diakui ketika telah terbit pengumuman
pembagian laba BUMD.

d) Lain-lain PAD yang Sah-LO

(1)

(2)

Lain-lain PAD yang Sah-LO melalui Penetapan

PAD yang masuk ke dalam kategori ini adalah Tuntutan Ganti
Kerugian Daerah.

Pendapatan-pendapatan tersebut diakui ketika telah diterbitkan
Surat Ketetapan atas pendapatan terkait.

Lain-lain PAD yang Sah-L0O tanpa Penetapan

PAD yang masuk ke dalam kategori ini antara lain Penerimaan
Jasa Giro. Pendapatan Bunga Deposito, Komisi, Potongan dan
Selisih Nilai Tukar Rupiah, Pendapatan dari Pengembalian,
Fasilitas Sosial dan Fasilitas Umum, Pendapatan dari
Penyelenggaraan Pendidikan dan Pelatihan, Pendapatan dari
Angsuran/Cicilan Penjualan, Hasil dari Pemanfaatan Kekayaan
Daerah, Pendapatan Denda atas Keterlambatan Pelaksanaan
Pekerjaan, Pendapatan Denda Pajak. dan Pendapatan Denda
Retribusi, Pendapatan-pendapatan tersebut diakui ketika pihak
terkait telah melakukan pembayaran langsung ke RKUD.



(3) Lain-lain PAD vang Sah-LO dari Hasil Eksekusi Jaminan
Pendapatan hasil eksekusi jaminan diakui saat pibak ketiga
tidak menunaikan kewajibannya.

Pengakuan pendapatan ini dilakukan pada saat dokumen
eksekusi vang sah telah diterbitkan.
Lain-lain PAD yang Sah-LO yang ditetapkan dengan
perjanjian sewa diakui berdasarkan prinsip terhimpunnya
(accrued) pendapatan,

2) Pendapatan Transfer-LO

Pendapatan transfer diakui bersamaan dengan diterimanya kas pada
RKUD atau pada saat terbitnya peraturan mengenai penetapan
alokasi, jika itu terkait dengan kurang salur.

3) Lain-lain Pendapatan yang Sah-LO
Merupakan kelompok pendapatan lain yang tidak termasuk dalam
kategori pendapatan sebelumnya. Lain-Lain Pendapatan Daerah yang
Sah meliputi pendapatan hibah, dana darurat, dan pendapatan lainnya.
Pendapatan hibah pada LO diakui pada saat timbulnya hak atas
pendapatan hibah tersebut atau terdapat aliran masuk sumber daya
ekonomi, mana yang lebih dahulu.

Pendapatan dana darural dan pendapatan [ainnya diakui ketika
terdapat penerimaan di RKUD (realized).

4) Pendapatan Non Operasional
Pendapatan Non Operasional mencakup antara lain Surplus Penjualan

Aset Nonlancar, Surplus Penyelesaian Kewajiban Jangka Panjang,
Surplus dari Kegiatan Non Operasional Lainnya.

Pendapatan Non Operasional diakui ketika dokumen sumber berupa
Berita Acara kegiatan (misal: Berita Acara Penjualan untuk mengakui
Surplus Penjualan Aset Nonlancar) telah diterima.



5. Pengukuran Beban

Beban adalah penurunan manfaat ekonomi atau potensi jasa termasuk
potensi pendapatan yang hilang, atau biaya yang timbul akibat transaksi
tersebut dalam periode pelaporan yang berdampak pada penurunan ekuitas,
baik berupa pengeluaran, konsumsi atau timbulnya kewajiban.

a. Beban Pegawai

Beban pegawai dicatat sebesar milai nominal yang terdapat dalam
dokumen sumber seperti dokumen kepegawaian, daftar gaji, peraturan
perundang-undangan, dan dokumen lain yang menjadi dasar
pengeluaran daerah kepada pegawai dimaksud.

Koreksi dan pengembalian

Koreksi beban pegawai yang terjadi pada periode yang sama terjadinya
beban dimaksud dibukukan sebagai pengurang beban pada periode yang
sama. Apabila diterima pada periode berilartnya, koreksi beban pegawai
dibukukan dalam pendapatan lain-lain (LO). Dalam hal mengakibatkan
penambahan beban dilakukan dengan pembetulan/pengurangan pada
akun ekuitas.

b. Beban Barang
1) Beban Persediaan

Beban persediaan diakui berdasarkan pendekatan beban. Dengan
pendekatan ini, setiap pembelian persediaan akan langsung dicatat
sebagai beban persediaan.

2) Beban Jasa, Pemeliharaan, dan Perjalanan Dinas

Beban jasa, pemeliharaan dan perjalanan dinas dicatat sebesar nilai
nominal vang tertera dalam dokumen tagihan dari pihak ketiga
sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan yang telah
mendapatkan persetujuan dari Kussa pengguna anggaran/pejabat

pembuat komitmen.



Koreksi dan pengembalian

Penerimaan kembali beban jasa, pemeliharaan dan perjalanan dinas
yang telah dibayarkan dan terjadi pada periode terjadinya beban
dibukukan sebagai pengurang beban yang bersangkutan pada
periode yang sama. Apabila diterima pada periode berikutnya,
koreksi/penerimaan kembali beban jasa, pemeliharaan dan
perjalanan dinas tersebut dibukukan sebagai pendapatan lain-lain.
Dalam hal mengakibatkan penambahan beban dilakukan dengan

pembetulan pada akun ekuitas.

¢. Beban Hibah

Pengukuran

Beban hibah dalam bentuk uang dicatat sebesar nilai nominal yang
tertera dalam nota perjanjian hibah. Beban hibah dalam bentuk
barang/jasa dicatat sebesar nilai wajar barang/jasa tersebut saat terjadinya
transaksi.

Koreksi dan Pengembalian

Penerimaan kembali beban yang telah dibayarkan pada periode beban
dibukukan sebagai pengurang beban hibah pada periode yang sama.
Apabila diterima pada periode berikutnya, koreksi/ penerimaan kembali
beban hibah dibukukan dalam pendapatan lain-lain. Dalam hal
mengakibatkan penambahan beban dilakukan dengan pembetulan/
pengurangan pada akun ekuitas.

d. Beban Bantuan Sosial

Pengukuran

Beban bantuan sosial dicatat sebesar nilai nominal yang tertera dalam
dokumen keputusan pemberian bantuan sosial berupa uang atau
dokumen pengadaan barang/jasa oleh Pihak Ketiga.

Koreksi dan Pengembalian
Penerimaan kembali beban yang telah dibayarkan pada periode beban
dibukukan sebagai pengurang beban bantuan sosial pada periode yang



sama. Apabila diterima pada periode berikutnya, koreksi/penerimaan
kembali beban bantusn sosial dibukukan dalam pendapatan lain-lain.
Dalam hal mengakibatkan penambahan  beban dilakukan dengan
pembetulan/pengurangan pada akun ekuitas.

. Beban penyusutan aset tetap/amortisasi

Pengakuan

Beban penyusutan aset tetap/amortisasi dilakukan dengan cara mengakui
Beban Penyusutan berdasarkan metode penyusutan.

Pengukuran

Nilai beban penyusutan/amortisasi diukur dengan cara mengalokasikan
beban penyusutan aset tetap atau amortisasi untuk periode pelaporan.

. Beban Penyisihan Piutang

Pengakuan

Beban penyisihan piuatang tak tertagih dilakukan dengan metode
penyisihan piutang. Metode ini dilakukan dengan cara mengakui Beban
Penyisihan Piutang Tak Tertagih,

Pengukuran

Nilai beban penyisihan piutang tak tertagih divkur dengan cara
mengestimasi besarnya piutang yang kemungkinan tak tertagih sesuai
ketentuan yang berlaku.

. Beban Transfer
Pengakuan

Reban transfer diakui pada saat terjadinya pengeluaran dari RKUD atau
pada saat terbitnya dokumen pengeluaran yang sah (SP2D).

Pengukuran
Beban Transfer diukur sebesar nilai nominal yang tercantum dalam
dokumen sumber penctapan nilai transfer.



4.4

Koreksi dan Penpembalian

Penerimaan kembali dan koreksi beban transfer yang telah dibayarkan
pada periode beban dibukukan sebagai pengurang beban transfer pada
periode yang sama. Apabila diterima pada periode berikutnya,
korcksi/penerimaan kembali beban transfer dibukukan sebagas
pendapatan lain-lain, Dalam hal mengakibatkan paenambahan beban
dilakukan dengan pembetulan/pengurangan pada akun ekuitas.

h. Beban Lain-lain

Beban Lain-lain digunakan untuk mencatat beban Pemerintah Daerah
vang sifat pengeluarannya tidak dapat diklasifikasikan ke dalam pos-pos
pengeluaran jenis beban lainnya. Pengeluaran ini bersifat tidak biasa dan
tidak diharapkan berulang seperti penanggulangan bencana alam
pengeluaran tidak terduga lainnya yang sangat diperlukan dalam rangka
penyelenggaraan kewenangan Pemerintah Daerah.

Beban lain-lain diukur sebesar nilai nominal pertanggungjawaban
pengeluaran yang telah mendapatkan pengesahan dari BUD.

Basis Pengukuran yang Mendasari Penyusunan Laporan Keuangan

Pengukuran pos-pos dalam laporan keuangan menggunakan nilai historis
dalam mata uang rupiah.

Pencrapan Kebijakan Akuntansi Berkaitan dengan Ketentuan yang Ada
dalam Standar Akuntansi Pemerintah.

Beberapa penerapan kebijakan akuntansi berkaitan dengan ketentuan yang
ada dalam Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP) adalah sebagai berikut:

a. Standar Akuntansi Pemerintahan menyatakan bahwa belanja diakui pada saat
terjadinya pengeluaran dari Rekening Kas Umum Daerah. Khusus pengeluaran
melalui  Bendahara Pengeluaran pengakuannya terjadi pada saat
pertanggungjawaban atas pengeluaran tersebut disahkan oleh unit yang
mempunyai fungsi perbendaharaan.

Untuk menerapkan pernyataan standar ini, belanja yang dikeluarkan
berdasarkan Surat Perintah Membayar Langsung (SPM-LS) diakui sebagai
belanja pada saat diterbitkannya perintah pencairan dana (SP2D) atas 5PM



tersebut. Sedangkan untuk pengeluaran melalui Uang Persediaan (UP) yang
dikelola oleh bendahara pengeluaran akan diakui sebagai belanja setelah
terbitnya pengesahan atas pengeluaran melalui bendahara pengeluaran tersebut
yang berbentuk SP2D Ganti Uang Persediaan (GU) maupun SP2ZD Nihil.

Pada akhir periode akuntansi, persediaan dicatat berdasarkan hasil inventarisasi
fisik dengan nilai sebesar harga perolehan terakhir (FIFO).

Dalam pengelolaan aset, telah dilakukan penyusutan atas aset tetap mengacu
pada Peraturan Bupati Barito Timur Nomor 64 Tahun 2015 tentang Penyusutan
Barang Milik Daerah Berupa Aset Pemerintah Kabupaten Barito Timur,

Dalam pengelolaan piutang, telah dilakukan penyisihan mengacu pada
Permendagri Nomor 73 Tahun 2015 tentang Penyisihan Piutang dan
Penyisihan Dana Bergulir pada Pemerintah Daerah (Berita Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 1752).

Telah dilakukan penyesuaian atas Beban Pegawai yang belum terbayar pada
tahun anggaran 2024

Telah dilakukan pencatatan atas Beban Barang dan Jasa berupa Beban Listrik,
Beban Air, dan Telepon, serta Beban Barang dan Jasa lainnya yang masih
terbayar hingga tanggal 31 Desember 2024,

Telah dilakukan pencatatan atas akun piutang daerah yang bersumber dari

Pemerintah Provinsi dan Pemerintah Pusat.



BAB YV

PENJELASAN POS-POS LAPORAN KEUANGAN

5.1. Laporan Realisasi Anggaran

Laporan Realisasi Anggaran yang selanjutnya disingkat dengan LRA adalah Laporan yang
menyajikan informasi Realisasi Pendapatan-LRA, Belanja, Transfer, Surplus/(Defisit) —
IRA dan Pembiayaan, Sisa lebil/(kurang) pembiayaan anggaran yang masing-masing
diperbandingkan dengan anggarannya dalam satu periode akuntansi.

5.1.1. Pendapatan-LRA

Pendapatan LRA adalah semua pengrimaan Rekening Kas Umum Daerah (RKUD) vang
menambah Saldo Anggaran Lebih (SAL) dalam periode Tahun anggaran yang bersangkutan
yang menjadi hak pemerintah dan tidak perlu dibayar kembali oleh Pemerintah.

Pendapatan-LRA Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu dianggarkan
setelah perubahan sebesar Rp 0.00 dengan realisasi sebesar Rp. 0,00 atau 0,00%. Anggaran
dan Realisasi Pendapatan-LRA pada Tahun Anggaran 2024 dapat dirinci sebagai berikut :

No. Jenis Pendapatan - Anggaran Realisasi Selisih
LRA (Rp) (Rp) (Rp)

1 2 3 4 5:(4-3)

1 Pendapatan Asli 0,00 0,00 0,00
Daerah — LRA

2. Pendapatan Transfer —

LRA _'

3. Lain-lain Pendapatan
Daerah Yang Sah

Jumish 0,00 0,00 0,00

{buka SIPD KEUANGAN, pilih Laporan Realisasi AnggaranPendapatan dan Belanja
Daerah]




5.1.1.1. Pendapatan Asli Daerah - LRA

Pendapatan Asli Daerah-LRA Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu
Satu Pintu dianggarkan sebesar Rp. 0,00,- dengan realisasi sebesar Rp.0,00.- atau
0,00 %. Angparan dan Realisasi Pendapatan Asli Daerah-LRA pada Tahun
Anggaran 2024 dapat dirinci sebagai berikut :

No.|  Objekdan Anggaran Realisasi |  Selisih

Rinchm Obyyok (Rp) ®p) (Rp)
Pendapatan Asli

Daerah -LRA

1 2 3 4 5:(4-3)

i Pendapatan 0,00 0,00 0,00
Retribusi Daerah

Jumliah 0,00 0,00 l]',t]ﬂJ

[buka SIPD KEUANGAN, pilih Laporan Realisasi Anggaran Pendapatan dan
Belanja Daerah |

Pendapatan Asli Dacrah — LRA yang tidak di tetapkan sebagaimana tabel di
alas disebablkan beberapa hal, antara lain:
1. Berlakunya PP Nomor 5 Tahun 2024 tentang Penyelenggaraan Perizinan
Borusaha Berbasis Resiko dan Perizinan Berusaha di Daerah maka
pendaftaran NIB melalui Online System.



5.1.2. Belanja

Belanja adalah semua pengeluaran dari Rekening Kas Umum Daerzh (RKUD)

yang mengurangi Saldo Anggaran Lebih (SAL) dalam periode tahun anggaran

bersangkutan yang tidak akan diperoleh pembayarannya kembali oleh pemerintah.

Belanja pada tahun 2024 terdiri atas belanja operasi, dengan anggaran dan realisasi

sebagai berikut :
No. Jenis Belanja Anggaran Realisasi Selisih
(Rp) (Rp) (Rp)
1 2 - 4 5:(4-3)

1. Belanja Operasi | 5.036.176.055,00 4,936.517.006,00 99.659.049

2. Belanja Modal 496.11 2.19_5,[1'5 495.313.453,00 T98.742

3 Belanja Tidak

Terduga

[ Jumlah | 5.532.288.250,00 5.431.830.459,00

] 100.457.791

[buka SIPD KEUANGAN, pilih Laporan Realisasi Anggaran Pendapatan Dan
Belanja Daerah]

Belanja Dinas Penanaman Modal dan Pelayanna Terpadu Satu Pintu dianggarkan
sebesar 5.532.288.250,00 dengan realisasi sebesar 5.431.830.459,00 atau 98,18 %
dari Target Anggaran setelah perubahan.




5.1.2.1. Belanja Operasi

Belanja Operasi Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu

pada Tahun 2024 dianggarkan sebesar Rp 5.036.176.055.00 dengan realisasi

sehesar Rp. 4.936.517.006,00 atau. 98.02 %

dari Target Anggaran yang

ditetapkan setelah perubahan.
No. | Obyek EEIBJ]]IE']‘. Anggaran Realisasi Selisih
Operast (Rp) (Rp) (Rp)
1 2 3 4 5:(4-3)
1. | Belanja Pegawai | 2.588.427.260 2.552.159.939 36.267.321
2. | Belanja Barang | 2.447.748.795 2.384.357.613 63.391.182
dan Jasa
3. | Belanja Subsidi
4. | Belanja Hibah
6. | Belanja Bantuan
Sozial
Jumlah | 5.036.176.055 4.936.517.006 99.658.503

[buka SIPD KEUANGAN, pilih Laporar Realisasi Anggaran Pendapatan Dan
Belanja Dacrah]




5.1.2.1.1.

Belanja Operasi dan Belanja Modal

Belanja Operasi dan Belanja Modal Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan

Terpadu Satn  Pintu  Terpadu

tahun 2024 dianggarkan sebesar

Rp.5.532.288.250,00 ,- dan terealisasi scbesar Rp. 5.431.830.459,00.- atau
98,18% dari Target Anggaran yang ditetapkan setelah perubahan. dengan

rincian sebagai berilut:

Rincian Objek Helanja Barang dan Jasa Pagu / Anggaran Realisasi
Barang & Jasa Y

Program Fenwﬂmg Urusan
Ponerintikion Dasrik 3.843.812.280,00 3.779.163.202,00 98,32
Kabupaten'Kota
Koordinasi dan Penyusunan 14.125.000,00 1 0
Dokumen RKA-SKPD I taga 278
Koordinasi dan Penyusunan Laporan 20.170.000,00
Capaian Kinerja dan Ikhitisar Kinerja i L
SKPD DN | N———
Penyediaan Gaji dan Tunjangan ASN | 5 40, <37 36000 | 2.446.039.393,00 | 98,57
Penyediaan Administrasi Pelaksanaan 112.800.000,00 112.800.000.00 100
Tugas ASN . T
Koordinasi dan Penyusunan Laporan ”
Kevangen Bulanan/ Triwal il 17.074.800,00 [7.042.800,00 | 99.81
steran SKPD i
Pengadaan Pakaian Dinas Beserta 28 880.000.00
Ateibet Folnokeamive 29.180.000,00 B80.000, 98.97
Pendidikan dan Pelatihan Pegawai 479 884,00
Eieidaanrints Tuns dan Pimed 122.450.000,00 122.479.884, 100
Listrik/Penerangan Bangunan Kantor AN oo 190
Penyediaan Peralatan dan 30.000.500,00 975.000.00
Perlengkapan Kantor { ATK ) 2RI | 99,73
Penyediaan Bhan Logistik Kantor 6.000.000,00 6.000.000.00 100
Penyediaan Barang Cetakan dan 10.649.100,00 10.649.100.00 100
Penggandaan 5
RS F oo e e 4.800.000,00 4.800.000,00 | 100
Peraturan Perundangan-undangan
Fasilitas lamjungan Tamu 6.250.000,00 6.250.000,00 | 100
Penyelenggaraan Rapat Koordinasi 7 866 800 187.829.800.00
dan Konsultasi SKPD 187.866.800,00 829,800, 99,98
Penyediaan Jasa Surat Menyurat 12.195.000,00 12.195.000.00 100
Penyedisgn asa lompnibes, 52.790400,00 |  37.588.764,00 [ 71,20

Sumber Daya Air dan Listrik




£ SR ot e it 665.424.000,00 |  655.524.000.00 | 98,51

Penyediaan Jasa Pemeliharaan, Biaya 53.039.920.00
Pemeliharaan, dan Pajak Kendaraan
Perorangan Dinas atau Kendaraan
Dinas Jabatan

S51.788.100,00 | 9409

Pemeliharaan Peralatan dan Mesin 9.340.00, 00 932000000 | 99.79
Program Pengembangan Iklim
Penanaman Modal 19.999.700,00 19.960.200,00 | 99,80

Penyedizan Peta Potensi dan Peluang 19.999.700,00
Usaha Kabupaten/Kota 19.960.200.00 | 99.80

mﬂ' Promosi Penanaman 9.999.800,00 9.999.800,00 | 100

Pelaksansan Kegiatan Promosi '
Penanaman Modal Daerah 9.999.800,00 9.999.800,00 100

Kabupaten/Kota

i;:gd:!m S Do 940.804.813,00 038.665.900,00 | 99,77

Penyediaan Pelayanan Periizinan
Barvsatia ivelalch Sistenm Pectzltian 920.805.813,00 918.681.900,00 | 99,97

Berusaha Berbasis Resiko
Terintegrasi Secara Elektronik

Postnisme (sl Pl o 19.999.000,00 19.984.000,00 | 99,92
Pelaporan di Bidang Perizinan

berusaha berbasis Resiko
Programe Pengendalion Peloksanaan
Penanaman Modal

587.672.257,00 554.380.757,00 | 94,33

Penvelesaian, Permasalahan dan 88.150.00,00 ..
Hambatan yang di hadapi Pelako 80.155.900,00 | 90.93
Usaha dalam Merealisasikan
Kegiatan Usahanya

Belanja Bimbingan Teknis Kepada |

Pelaku Usaha 323.220.607,00 314.568.107,00 | 97,32

Eiﬂ;?jijlﬂ Pengawasan Penanaman 176.300.750,00 159.656.750,00 | 90,56

Program Pengelolaan Data Dan ieiR
Sistem Informasi Penanaman Modal 129.999.400,00 . 00,00 | 99,74

Pengolahan, Penyajian dan
Pernanfastan Data dan Informasi 129.999.400,00 129.660.600,00 | 99,74

Perizinan dan Non Perizinan berbasis
Sistem Pelayanan Perizinan Berusaha
Terintegrasi Secara Elektronik

Total 5.5312.288.250,00 | 5.431.830.459,00 l 28,18

[bhuka SIPD KEUANGAN, pilih Laporan Fungsional SKPD]



5.2. NERACA

Neraca adalah Laporan yang menyajikan informasi posisi keuangan suatu entitas
akuntansi dan entitas pelaporan mengenai aset, kewajiban, dan ckuitas pada tanggal
tertentu.

5.2.1. Aset
Aset adalah adalah sumber daya ekonomi yang dikuasai dan/atau dimiliki
oleh pemerintah Kabupaten Barito Timur disesuai dengan kebijakan akuntansi
5.2.1.1. Aset Lancar
a. Kas di Bendahara Penerimaan

Saldo Kas di Bendahara Penerimaan per 31 Desember 2024 Rp. 0,00
merupakan penerimaan pendapatan yang belum disetor ke Kas Daerah.

[Saldo Kas di Bendahara Penerimaan per 31 Desember 2024 sebesar Rp
0,00. Seluruh penerimaan Bendahara Penerimaan TA 2024 telah disetor ke
Kas Daerah.]

b. Kas di Bendahara Peageluaran

Saldo Kas di Bendahara Pengeluaran sebesar Rp 25.694.771.00 terdin atas
uang tunai sebesar Rp. 25.694.771,00 dan saldo di rekening bank sebesar
Rp.0.00. Jumlah tersebut terdiri atas:

- Sisa Uang Persediaan TA 2024 yang sampai dengan 31 Desember 2024
belum disetor ke Kas Daerah sebesar Rp.25.694.771,00

- Potongan Pajak yang sampai dengan 31 Desember 2024 belum disetor ke
Kas Negara, sebesar Rp.0,00

- Jasa Giro pada rekening Bendahara Pengeluaran yang sampai dengan 31
Desember 2024 belum disctor ke Kas Daerah sebesar Rp.0,00

[Saldo Kas di Bendahara Pengeluaran per 31 Desember 2024 sebesar Rp
25.694.771.00 terdapat sisa kas pada Bendahara Pengeluaran yang harus
disetorkan ke Kas Daerah maupun ke Kas Negara. |



¢. Persediaan
Saldo akun ini menggambarkan jumlah persediaan barang yang mempunyai sifat
habis pakai dan diperoleh dengan maksud untuk mendukung kegiatan operasional
SKPD, serta barang-barang yang dimaksudkan untuk dijual/diserahkan dalam rangka
pelayanan kepada masyarakat, yang masih berada di SKPD. Jumlah persediaan adalah

sebagai berikut:

Persediaan alat tulis kantor Rp 0,00
Persediaan alat listrik Rp. 0,00.
Persediaan bahan baku bangunan Rp. 0,00,
Persediaan suku cadang Rp. 0,00,
Persediaan obat-obatan Rp. 0,00
Persediaan lainnya Rp. 0,00
Jumlah Persediaan Rp 0,00-

Persediaan pada akhir tahun dinilai berdasarkan jumlah perhitungan fisik persediaan
pada akhir tahun dikalikan dengan menggunakan berdasarkan nilai pembelian terakhir.
Berita acara perhitungan fisik persedisan sebagaimana terlampir pada Lampiran c.1.5.

5.2.1.2. Aset Tetap dan Akumulasi Penyusutan

Aset Tetap adalah terdiri dari Tanah,Peralatan dan Mesin, Gedung dan bangunan,
Jalan, Irigasi dan Jaringan, Aset Tetap Lainnya, Kontruksi dalam Pengerjaan

Alkumulasi Penyusutan Aset adalah Rp. 2.347.768895,00
Sesuai Kebijakan Akuntansi / Perbup 30 Tahun 2014
Sesuai Penyusutan Aset / Perbup 64 Tahun 2015

Disesuaikan dengan kertas kerja Rekon Aset dan Kertas Kerja Permyusufan Asel

Tetap



5.2.1.2.1. Aset Tetap

Aset Tetap Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu per 31
Desember 2024 sebesar Rp. 2.037.306.102.00 merupakan nilai aset tetap per 3]
Desember 2024 ditambah mutasi pada tahun 2024, dengan rincian sebagai berikut:

Aset 31 Des 2023 Mutasi 2024 | 31 Desember 2024
Tanah 49 856.000.- - 49 856.000
Peralatan Mesin 1.319.553.517.- - 2.218.628.517
Bagunan dan Gedung 1.816.790.480,- 2.101.590.480
Jalan Jaringan dan Irigasi - ’
Aset tetap lainnya / Aset 117.788.000 - 117.788.000 |
Tidak Berwujud 1
1 ( Software )

Mutasi tahun 2024 terdiri atas penambahan dan pengurangan nilai aset.

Penambahan nilai aset terdiri atas pengadaan dari (1) penambahan belanja modal, (2)
penambahan dari kapitalisasi belanja barang yang menambah aset tetap, (3)
penambahan karena mutasi dari SKPD lain, (4) penambahan karena koreksi nilai, (5)
pencatatan aset yang belum tercatat, serta (6) perolehan aset donasi.

Pengurangan nilai aset terdiri atas (1) penghapusan aset, (2) mutasi ke SKPD
lain, dan (3) koreksi nilai,

Mutasi aset tetap dari masing-masing transaksi penambahan dan pengurangan
serta daftar aset tetap pada buku inventaris disajikan pada lampiran.



5.2.1.2.2. Akumulasi Penyusutan

Disesuaikan dengan isi dari Kertas Kerja Penyusutan

Kebijakan mengenai penyusutan aset tetap diatur dalam Peraturan Bupati Barito

Timur Nomor 64 Tahun 2015 tentang Penyusutan Barang Milik Daerah Berupa Aset
Tetap. Saldo Akumulasi Penyusutan per 31 Desember 2024 terdiri atas:

a. Akumulasi Penyusutan Peralatan dan Mesin sebesar Rp 1.217.467.579,00

b.  Akumulasi Penyusutan Gedung dan Bangunan sebesar Rp.1.118.869.025.00.-
¢. Akumulasi Penyusutan Jalan, Irigasi, dan Jaringan sebesar Rp.0,00.- dan

d. Akumulasi Penyusutan Aset Tetap Lainnya sebesar Rp. 0,00

Saldo penyusutan tersebut sudah memperhitungkan nilai penyusutan tahun
2024

(lihat dari SIPD Keuangan, Laporan: Neraca dan Daftar S8aldo Buku Besar)

5.2.1.2.3. Utang Beban

5.2.2.

Utang Beban sebesar Rp.00 merupakan kewajiban yang masih harus dibayar
yang terdiri atas kewajiban pembayaran gaji dan funjangan seriad pembayaran
tagihian jasa listrik, telepon, air.

Ekuitas

Akun Fkuitas menyajikan jumlah kekayaan bersih Pemerintah Kabupaten
Barito Timur, yang menunjukkan hak Pemerintah Daerah terhadap aset yang
dimiliki/dikuasai, setelah dikurangi hak (klaim) pihak ketiga terhadap aset tersebut.
Hak pihak ketiga ini merupakan kewajiban yang harus disclesaikan oleh
Pemerintah Daerah, meliputi kewajiban jangka pendek dan kewajiban jangka
panjang, scbagaimana dijelaskan pada bagian sebelumnya. Perubahan Ekuitas
adalah sebagai berikul:

(lihat SIPD Keuangan, Laporan Perubahan Ekuitas)

Fkuitas Awal , Rp  824.736.960.33
Surplus/Defisit-LO Rp (4.699.438.162,00)
Koreksi Ekuitas Rp 0,00
Ekuitas Akhir Rp.  2.059.024.028,33

Jumlah Ekuitas Akhir Rp



5.3,

531,

Surplus/(Defisit) - LO berasal dari selisih Pendapatan Operasional dengan
Beban. Lebih terperinci mengenai Pendapatan dan Beban Operasional dijelaskan
pada penjelasan mengenai Laporan Operasional.

Koreksi Ekuitas merupakan koreksi atas ekuitas awal yang disebabkan karena
perubahan kebijakan akuntansi terutama berkaitan dengan penerapan SAP
Berbasis Akrual untuk pertama kali. Koreksi Ekuitas juga dilakukan karena
adanya koreksi pembukuan termasuk koreksi atas pencatatan aset.

LAPORAN OPERASIONAL (LO)

Laporan Operasional yang selanjutnya disingkat dengan LO adalah Laporan
yang menyajikan informasi mengenai seluruh kegiatan operasional keuangan
suatu entitas akuntansi dan entitas pelaporan yang tercermin dalam Pendapatan-
LO, Beban dan Surplus/(Defisit) Operasional dari suatu entitas akuntansi dan
entitas pelaporan yang penyajiannya disandingkan dengan periode scbelumnya

Pendapatan-LO

Pendapatan-LO adalah hak pemerintah Kabupaten Barito Timur yang
diakui sebagai penambsh nilai kekayaan bersih (ekuitas) dalam periode tahun
anggaran yang bersangkutan dan tidak perlu dibayar kembali, bersumber dari
Pendapatan Asli Daerah (PAD), Pendapatan Dana Transfer, dan Lain-lain
Pendapatan daerah yang Sah, dengan realisasi dalam Tahun Anggaran 2023 dan
2024 sebagai berikut :

(lihat SIPD Keuangan, Laporan Operasional, pilihan s.d. Rincian Obyek)

Rincian Objek Pendapatan- | TA 2023 | TA 2024 | Kenaikan/Penurunan
- LO R®Rp) | ®p) Rp)
1 2 3 4 5:(4-3)
1 Pendapatan Pajak Daerah-LO - - - -
2 Pendapatan Retribusi daerah- - - )
LO
Jumlah - - )




5.3.2.

53.2.1.

Behan

Beban adalah penurunan manfaat ekonomi atau potensi jasa dalam periode

pelaporan yang menurunkan ekuitas, yang dapat berupa pengeluaran atau

konsumsi aset atau timbulnya kewajiban. Beban merupakan kewajiban pemerintah
daerah yang diakui sebagai pengurang nilai kekayaan bersih. Beban terdini atas
Beban Operasi scbesar Rp. 4.699.438.162,00 dan Defisit Operasional sebesar

Rp.00

(lihat SIPD Keuangan, Laporan Operasional, pilihan s.d. Obyek)

Beban Operasi

Beban Operasi terdiri atas pengeluaran atau konsumsi aset atau timbulnya
kewajiban yang menurunkan ekuitas Pemerintah Daerah. Beban Operasi terdiri

atas:

Beban Pegawai Rp
Beban Barang dan Jasa Rp
Beban Persediaan Ep
Beban Penyusunan Amortisasi Rp.
Beban Jasa Rp
Beban Pemeliharan Rp
Beban Perjalanan Dinas Rp
Jumlah Beban Operasional Rp

2.550.611.606
2.078.526.556
0,00
0,00
0,00
0,00
0,00
4.699.438.162

Rincian lebih lanjut dari Beban Operasi pada Dinas Penanaman Modal dan
Pelayanan Terpadu Satu Pintu Per 31 Desember 2023 dan 31 Desember 2024

adalah sebagai berikut:



Rincian Beban TA 2024 TA 2023 Kenaikan/Penurunan
e Operasi (Rp) (Rp) (Rp)
1 2 3 4 5:(4-3)
| Beban Pegawai-LO 2.550.611.606 1.801.793.609 748.817.997 “
2 Beban Persediaan _
3 | Beban barang dan | 2.078.526.556 | 1.291.212.553.34 787.314.002,60
jasa
4 | Beban Hibah 70.300.000 -
D Beban  Perjalanan B
Dinas
6 |Beban Penyusutan -
dan Amartisasi
7 | Beban Lain-lain
Jumiah | 4699.438.162 | 3.093.006.16234 |  1:606-431.999.66

(lihat STPD Keuangan, Laporan Operasional, pilihan s.d. Obyek)

5.4. LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS (LPE)

Laporan Perubahan Ekuitas yang selanjutnya disingkat dengan LPE adalah laporan

yang menyajikan informasi mengenai Perubahan Ekuitas yang terdiri dari ekuitas awal,

surplus/(defisit)-LO, koreksi dan ekuitas akhir.

(lihat SIPD Keuangan, Laporan Perubahan Ekuitas )



5.5. PENJELASAN ATAS INFORMASI-INFORMASI NON-KEUANGAN.

5.2.1. Informasi Umum mengenai SKPD

a.

Organisasi

SKPD Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu dibentuk
berdasarkan NO. 3 Tahun 2016 (Perda).

Tugas

SKPD Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Tarpadu Satu Pintu mempunyai
tugas pokok “Membantu Bupafi dalam melaksanakan koordinasi dan
menyelenggarakan pelayanan administrasi dibidang perizinan secara
terpadu dengan prinsip koordinasi, integrasisinghronisasi "(sesuai Perbup).

Susunan organisasi

Susunan organisasi Kantor Pelayanan Perizinan Terpadu terdiri atas sesuai

Perbup).
a. Kepala Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu
b. Sekretaris
o Kepala Sub Bagian Umum dan Kepegawaian
+ Kepala Sub Bagian Perencanaan dan Keuangan
¢. Kepala Bidang Penanaman Modal
d. Kepala Bidang Perizinan

e. Kepala Bidang Pengendalian Perizinan dan Non Perizinan



BAB VI
PENUTUP

Demikian laporan keuangan ini disusun unfuk menyajikan informasi keuangan

yang relevan dengan berpedoman pada peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Semoga informasi yang disajikan dalam laporan keuangan ini bermanfaat dalam
pengambilan keputusan bagi pihak-pihak yang berkepentingan.

Tamiang Layang, Pebruari 2025
ANAMAN MODAL DAN PTSP

ﬁFem*ﬁ' ‘[Jfama Muda {I‘l}fc]
S IP-196807141990121001
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THNAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADL SATU PINTU
1 JANUARL 134 SAMPAT 31 DEAFMBER 1034

URAIAN

PEMERINTAH KAB. BARITO TIMLR
LAPORAN FERUBAHAN ERUTTAR

TAMPAK KA TIF PERECBAHAN KERIAK ANKESALARAN MERDASAR

RORFRSE MILAL FERSEIDNAAN

KR TR AT 51157 REVALLUAST ASET TETAP

LAIN-LAIN
EEUTTAS AKHIE

[FEERR TR, 8 SR VR

b LE ]
£, 736,560,533
[ EA3E 162 00)
5633 TR 2300

0.00
LLELY
0.00

2073024, w.,aa-

[Daslara Rapnal)
1813
QAT HFAETA 67
13724 376,403, 14)
3,112.083. 773,00

017
0,0
i
B24.736.560 35




PEMERINTAHAN KAB. BARITD TIMUR s

%)
DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
LAPORAN REALISAS! ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA DAERAH
TAHUM ANGGARAN 2024
01 Januari 2024 Sampal 31 Desember 2024
Kode Rekening URAIAN ANGGARAN REALISASI 2024 % 2024 REALISASI 2023
1 2 3 [l 5=(4/3)*100 6

5 BELAMJA DAERAH 5.532.288.250,00 5.431.830.459,00 98,18 3.112.083.779,00
5.1 BELANJA OPERASI 5.036.176.055,00 4,936.517.006,00 98,02 3,087.733.779,00
5.1.01 Belanja Pegawai 2.588.427.260,00 2.552,159.393,00 98,60 1.800.245.822,00
5.1.02 Belanja Barang ¢an Jasa 2.447.748.795,00 2.384.357.613,00 97,41 1.287.487.957,00
JUMLAH BELANIA OPERASI 5.036.176.055,00 4,936.517.006,00 98,02 3.087.733.779,00
5.2 BELANJA MODAL 496.112.155,00 495,313.453,00 99,24 24.350.000,00
5.2.02 Belanja Modal Peralatan dan Mesin 425.612.195,00 425.013,453,00 98,86 24.350.000,00
5.2.05 Belanja Modal Aset Tetap Lainnya 70.500,000,00 70.300.000,00 99,72 0,00
JUMLAH BELANIA MODAL 496.112.195,00 495.313.453,00 a9 84 24.350.000,00
JUMLAH BELANJA 5.532.288.250,00 5.431.830.459,00 98,18 3.112.083.779,00
SURPLUS/DEFISIT { 5.532.288.250,00 ] {5.431.830.459,00) 98,18 {3.112.083.779,00 )

Kah Bar[tn Tlmur ZE Februari 2025
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PEMERINTAHAN KAB. BARITO TIMUR

DINAS PENANAMAN MODAL DAN PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
LAPORAN OPERASIONAL
TAHUN ANGGARAN 2024
1 Januari 2024 Sampai 31 Desember 2024

Dalam Rupiah
de Reken| Uraian 2024 2023 Kenaikan / Penurunan %
KEGIATAN OPERASIONAL
B BEBAN 4.699.438.162,00 3.224,376.493,34 1.475.061.668,66 45,75
8.1 BEBAN OPERASI 4.699.438,162,00 3.093.006,162,34 1.606.431.993,66 51,94
8.1.01 |Beban Pegawal 2.550.611.606,00 1.801.793.609,00 748.817.997,00 41,56
8.1,02 |Beban Barangdan Jasa 2.078.526.556,00 1.291,212 553,34 787.314.002,60 60,57
8.1.05 |Beban Hibah 70.300.000,00 0,00 70.300.000,00 100,00

JUMLAH BEBAN OPERASI 4.699.438.162,00 3.093.006.162,34 1.606.431.999,66 51,94
8.1.08 |Beban Penyusutan dan Amortisasi 0,00 131.370.331,00 {131.370.331,00) {100,00)
8.1.08,01Beban Penyusutan Peralatan dan Mesin 0,00 36.117.831,00 (36.117.831,00) (100,00)
8.1.08.02Beban Penyusutan Gedung dan Bangunan 0,00 094,315,000,00 {94.315.000,00) (100,00)
8.1.08.03Beban Penyusutan Jalan, Jaringan dan Irigasi 0,00 937.500,00 (937.500,00) (100,00}
JUMLAH Beban Penyusutan dan Amortisasi 0,00 131.370.331,00 {131.370.331,00) {100,00)
JUMLAH BEBAN 4.6599.438.162,00 3.224.376.483,34 1.475.061.668,66 45,75
SURPLUS/DEFISIT-LO {4.699.438.162,00) (3.224.376.493,34) {1.475.061.668,66) 45,75

P K'é):z Bar]tﬂﬂ'imu:! 28 Februari 2025
Jala DINAS Hefﬂgmamm ME}E}AL

DP&N PELAYANAN TERPADU SATU PIMN



PEMERINTAH KABUPATEN BARITO TIMUR
BADAN PENGELOLAAN KEUANGAN DAN ASET DAERAH

Jelan Jendral A, Yani Telp dan Fax (0528) 205180
TAMIANG LAYANG

" Nomor : 028/ 11

0 /BPKAD/2025

Pada hari Inl Sanin Tanggal Tiga Bulan Pebrusd Tahun Dua Ribu Dua Pulih Lima bertempat di nuangan Akuntansi dan Asetl Daarsh BPK
Kabupatan Barito Tinwur, kami yang bertanda tangsn dibawsh ini

I MNama : KRISDIANTO
NIP 1 188010052007011008
Pangkal/Gol : Penala Muda (l/lia)
Jabatan ¢ Admin BMD

Datzm hal ini bertindsk sebagai Admin BMD, sslenjuinya sebagai PIHAK PERTAMA.

I Mama : ULAI LESTARI, SE
NIP . 188210052008012001
Pargkal/Gol - Pansats (lic)

Jabatan : Pengures Barang

Delam hal ini bartndak sebsgai Pengurus Barang pada Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu, selanjutnya
sebagai PIHAK KEDUA,

PiHAK PERTAMA dan PIHAK KEDUA telah melaksanakan rekensillasl data BMD dengan membandingkan data laporan BMD per 31 Desarr
2024 Dengan hasil sebagalmana dalam Lampiran

Demikian Barila Acara Rekonsilissi dibuat dengan sebenar-benarnya, untuk dapat dipergunaken dalam rangka mendukung Laparan BMD.

PIHAK PERTAMA PIHAK KEDUA
Admin BMDO Pengunis Barang
- i
KRISDIANTO ULAI LES , BE
NIP.125010052007011008 NIP. 15821 0052009012001

Analis Keuangan Pusat dan Daerah

Ehli Muds Kasubbid Pambukuan
ARAI MAEH MAYAT], S.Kom., MAP CELIANISE,, MA
Penata Tk. | (lllid) Penata Tk. | {ill/d)
MIF. 18840429 200903 2 008 MIP. 19730716 201001 2 001
Mengetahul,
Kakbld. Akuniansi dan Aset Dasrah
BPKAD Barito Timur

RONI CAHYADI,
Pensta The | (N
MNIP, 19750308 201001 1 010



1

Saldo Awal

BERITA ACARA REKONSILIASI

Lampsran
Neaniar
Tanogal

;038 110 /BPKADVZIZS
;3 Pedruan 2025

Lrzan

Lemiphian BMD Fuasa
Pengguna Barang (Rp)

Sesua

Tidek sastmE

el eraigen

3

]

ASET LANCAR

Persediaan

a. Alal Tufsz Kanlor

b, Bends Poz

c. Alat Lislnk

d Akat Kebargihan dan Bahan Lalnnya

& Bahan Kirmia Laionys

Jumlah

. |ASET TETAP

Tanah

49 B5GE 000

Pe:alaian dan Mesin

1,810.553.517

Gedilr-ﬂ dan Bangunan

1.816,TEE480

Jilan, Janngan dan lrigasl

15000000

Azet Telap dan Lainnya

Konsirka) Deiam Pengedaan

| @ | | = B AR =

Akmulosi Panyusulan

HJumilah

320 150,987

. |ASET LAINKNTYA

.| Earitrssn dengan Pihak Kstiga

2 Moot tidek barwujud

TI7. 788000

3 Assd | adn-lain/Russk BeralMileng

S 080 073

4 Baswujud

Abomglasl Amorisasi Asst Tidak

5§  Akurmulosi Panyusulan Asst

SJumilah

340778073

Lairsiya




Lampwan

Naar 1028 110 /BPKADNIC2S
Tanggal 3 Pebruan 2025
BERITA ACARA REKONSILIASI
1. Saldo Akhir
Mo Uratan F',""""N"“E E’::‘_;”:‘;; Sezumi Tidak s=5ual Ketarangan
T a g 1 11 12
A |ASET LANCAR
Paiaadiaan
g Alat Tula Kartor R
b. Benda Fos =
o Al Listrik -
d. Alat Ketbersihan dan Bahan Lainnya -
e. Bahan Kimia Lainnys -
JUMLAH
B. |ASET TETAP
1 Tansh 40.855.000
2  Peralalan dan Mesin 2,218,828 517
3 (Gedung dan Bangunan 2101580480
4 Jatan, Jaringan dan lrigasi 15. 000,000
5 Asel Telap dan Lainnya 2
& Hmﬂr..-kgi!_l_i_laig{r_:_hnﬂa@un ¥
¥ Akumuiesi Panyusutan i -
JUMLAH 4 385.074.957
C. |ASET LAINKYA
1 Hemitrean dengan Pihak, Kistga =
2 nest tidak berwuiud = 17780000 |
3 Aset Lainlainfusak BeraliHilang 222.000.073
4 Akumibesi Amartizes] Aset Tidak -
5 Akumulssi Penyisulan Asst = ) ) [
JUMLAH 340.778.073 .
__ Total (A+B+C} 4,725.853,070



Lasmignian
NGimar
Tangga!

c026 $10 /BPEADN202E

3 Pebruar F025

Milad Perodshan (Rp)

Hasil Rekonsiliasi

N Uralan
Tambah Kurang

Disstupi (V)

Perbadan ()

kstarangan

13 14 15 16

1T

18

1. [Cere Pergiehan

a. Pengedsan dari AFBD

LKA {17} Rp {25}

* Balanja Maodal Personal Komputer 145 300,000

~ Belanja Modal Mebel, Alat Pendingin

Alst Rumah Tangga Lainnya

L Bgrﬂl[g Piesralatan dan Mesin Kanlor

Rumah Tanggs, Alat Komunikssl, Alat

Kasdokisran den Peralalan Komputer Leinnga

*  Gedung dan Bangunan

* Asel Telag Lainnya 70300 000

b, Hilsah

c Pelsksanasn dan PafacfianiMontrak *
d. Kslsnluan paialuran perundang-undangan "

e Putuian Pengadilan z

1. Dyverntass 5

. Hasll Inveniargass -

B Haall tikar menakar 5

i, Pembatalsn penghapusan

. Perolehan lainnya

Mutssi Dasd Saldz

[

Fengaunean

a Pangeiihan alzu penyerahan BMD

Penenmagn ml=mal Pengguna Berang -

Fengelugran Internal Pengguna Barang -

R akfetifiant

] =

Penghapusan =

8 Pemindsttangsnan BMD = 24 125.000

b Penyershan stan Pengslihan Slelus

Pengmunaan BAMD —

o Putusan Peradilan yang teish berkebustan

hukum ledsp

g Kelealuan peraturan perundang-n

2 Penysinalain =
f. Sebab lain -

Calalan Hasll RekonsTan] |

%.nmm-

PIHAK FERTAMA
Admin BMD

KRISDIANTO
NIP 1250 1005200701 1003

Angfls Kauangan Pusai dan Dassah
Ahli Miuca

ARA] MAEH MAYATI, 5.Kom., MAP

Panata Ty | {d)
MIP 19340420 200003 2 004

heengetahud,
asbid, Aluntaisi dan Aset Desrgh
BPFAD Kebupaten Bario Timur

RON| CAHYAD!, S8E
Pambina Tk | {0fd)
MIP, 18750308 201001 010

PIHAK KEDUA,
Pengumis Barang

ULAI LESTARL, SE

MNIP.1SEZF00520090120

Kzsubbid Pembukuzn

CELIANI, SE., MA
Penata Tk | (i)

|

NIP. 19730716 201001 2 001



POS-POS NERACA _

A1 HAS Dl BEMDAHARA PENGELUARAN 31 Dessmber 2023 0 Jamuari 2034
Rp . FRm =
Jumish tersshid marupakan siea kes pada Bendshars Pengelusran per tangpal nersca dengan rincien sehagai
[rikunt:
1 Sisa UP: = Tahun lalu
- Tahun barjalan
2 . thaTu
3 PFKyeng belam disstor Rp - __FReo -
JUMLAH Rp -__Rp i
Sisa UP tahun lake telih disstor ke Kas Dasah pada fanggal
Bisa LIP tahun berjalan telsh diselor ke Kos Dacrah pads lanogel
PFH lelah disalor ka Kes Magara pada lamggal
A2 KAR DI BENDAHARA PENERMAAN 11 Desamber 2033 01 Januse 2034
Jumilah lereabil metupakan sisa Pendapsian yang mual bersda dl Bendshars Pensrimsan dan belum dissioran
ke Fas Daereh per tanpgel neraca. Jurmiah lersehul telsh dizstor pads Enggal
A3 PERSEDIAAN 31 Desomber 2023 01 Jenuar 2024
Jumilgh tareabut meripelan bareng pota hates yang dipsrolzh dengan
maksud wnlk mardung kegiatan oparasional dan peloyanet mesysiakal yang saempa
dangan largoal Nergcs masih tersedia sewss Bofla Acars Dpname Peresdiasn per 3 Desamber 2015,
dennan rincign sebagal berkut
1 ATK Rp =
2 Benada Pos Rp - -
3, Alal Liskik Ep
4. Alat Keborsihan den Baban Lainvya Bp -
5. Baban Kimia Laswms Rp - =
JUMLAY Rp - 5
A4 ABET TETAP 31 Demomber 2033 01 Januad 334
Rp 23H.199ET00 Rp -
Jumlah Asst Telap terssbul imino sebagal berkid -
1 Tansh Ap AT 755 000 00 .
2 Pealslan dan Mesin p 131955351700 Rp .
3 Gadung dan Bangunan Rp 1.696 748000 Rp -
4 Jdalan, Irgesi den Jacdogan Rp 1500000000 Rp .
5 pas Tetap Lainnys Rp < Rp -
6  wonsmisd Dalam Pengesan Ap = FRp o
Rincian rwlis masing-maung Asat Tetap selemia Tahun 2024 degal divraikan esbagai bonka ©
Mhrlasi 2004
No Anst Tetap Saldo 1-1-2024 - e e Balda :'11-12-_:1:_3_4; |
1 | Tanah R 46,656,000 00 Ry : Rp 49.655.000 00
2 | feralatan dan Mesin Rp 131855551700 | Rp 51120000000 | Ry 24.125.000.00 | mp 2.218.638 517,00
3 _| Geduny dan Bangunan Rg 1818 75045000 | Rp 284.500.000,00 | Rp Hp 2 101,590 480,00
4 | Jolsn Wigaal dan Jaingan Rp 1500000000 | RP - |Rp - _|Rp 15000, 000,00
5 | Asel Tetap Laimya Bz . Rp T0-300.900.00 Rp TO.HMO 0 | pp 2
| Konstraksi Dalam Pengerjsan Ra - | FRp - _|Bp - | Rp -
Jumiah Rp 3.204.1549.687.00 | Rp 1.278.500.00000 [Rp 54428500000 | Rp 4.395 074.897 00
Pesyetssan masing-masag Asst Tetap adalab ssabwagal e :
1. Tanah

8. Mutasi periambahen ters=lul berasal da
= Penyesceian Saklke ewal hasil imoolarizen Asel Telap
- Belanja Medal
- Kapitalisasl As# darl Belanja Banang Jaza
= Hinah dan masyarskatipihak 1
- Tranifardnudasi darl SEPD Len

b Mukasi penguiangan iersabat benbeal dis:
- Penryosusian Salde awal hasll Inventarisss] Azat Tetap
= Hibah ks masyerakal Pk 1
= Transferimilas] ke SRP0 lain

2, Paralatan dan Mesin
m, Mk penambahan isrssba becassl dan:
- Panyesuwsan Saldo aeal hasll imentarisasl Ased Telap

- Belstja Modal Rp A26.053.453, 00
= Kapilaies Asat dsr Belanja Bamng Jass Rp 21,558 847 00
- Hebsh dar rmasyarskatipihak 1
= Transferimulas) darl Seida Roda 4 Rp AT, 200 D, 0
- PFa=kizsdar Asat Lainnya (Aeet Talak Benwujudd)
Rp B3 200000, 00
b, Mutss| pargurangan iersabul baresal dan;
= Penyeuunion Salda awal hasi inventacisssi Ansd Tetag
- Hibah ke masyarakat/Pihaik |
= Transfaimulasl ke SEPD [&in
- PRailas ke geel ¥omsbiuksl Dolam Pengeeen baona belum
= Reklas ky Godung dan Bangunan
= Penghapusan Kendaraan foda 2 Rp 2412800000
Rp 24,128.000,00




3 Gadung dan Bangunan
B,  Wutes| penamibahan tersebt betasal dari;
- Paryesusien Saldo awal hasil inventsisesi Asal Telnp
- Belanja Modal .
- Kapilalisesi pést dari Belanja Barang Jasa Ap Z34.800.000,00
= Hibah dar meayarakatiphak (1
- Transtenmulasi dari DPLPR
= Peramisiaan
- Feklas deri Pevalatan dan Mesin
Rp 84,800 000,00



B Mutasl pengurangan lerssbut berssal danc
- Pewesualan Saido awal hasil ivenlarisas Aset Telap
= Hihsh ke masyarstel®ihak
= Tramabsdimitas ke SEPD b
- Pamiharsan wg ercabtsd gbg belanja modal
o Aspl Tetap yg akan disevahkan ke masyarskal yg fercalal dalam betangs modal
- Reklas ke st Kenativhsi Dulam Pengeijaan karena Delum
- Peblag ke Asst Lanya

4 Jalan, irfgasi dan Jarigen
a8  Mitasi penambshan terssbul berasal dari:
- Panyisumian Sakdo awal hasil invenlariesal Aset Tetap
Belanja Modal - A
- Hapitslifagal Asot darl Belama Barang Jasa : .
- Hibsh dar manyarabal/pinak |1
- Trasafedimutasi dad 500 lain
= Reklas dark eeel irelnks) Dalam Pengsduean yang sudsn
serepgi dibangun dan dapat dmanfsalien

b Mulssi pengurangan iersebut berasal divi

Paryvsusian Siido awal hesll ienlaies) Asst Tetap

= Hilash k& masysahsbPilhak 0

- Transfedmulasi ke SEPD s

- Pellas ke aset Konstnds! Delem Pengenaan kanena belum
Fieklas ke Aast Lannya

& Aset Telap Lainnya
0. Mutss] penambahan lerssbul berssal darl:
- Pemyesusian Seido awal hesil inveniacsas Asel Telap
= Balanja Modal Rp T0.300.000 00
= KapilsFaas| Aset dar Beisnja Baiang Josa
- Hibah darf masparakalipnak 1|
= Transfarimotast dad SERO lain
Rp 700, 300.000,00
b Wuiasi pepgurangan teriebul beresal darl:
»  Penpemlan Saldo awsl hasil inventansas Asat Totap
- Hibah ke masyaskalFihak Rp FO.20L000,00
= Trandferimgtssd ke SHP0 En

Healas ke fost Lannya
70,300,000 00

B Honatruhal Dalem Pengerjasn
3. Mitssi ponarmbahan terssbit beiseal dan rehlas sas sed leap yang batum seleas| diangon dan
= Peralslan dan mesin
-~ Gedung dany Bangunen
Jestan, Migasi dan Janngan

b, Mulesi pengurangan tersenut menpakan reidas ke asat stap yang el selosal dan dimantamtkarn, g

- Paralelan dan mesin
Gedung dan Bangunan
= Jelan, Irigesi dan Jesogan
AB  ASET LAIN-LAIN 31 Deszansbser 2023 09 Jenuar 2034
Rp __f&p =
Jurnieh tareabu teedin dan -
1. Aael Telop yawg disevahian ke masyarakatFinak 1, namun bshrm ada Berita Scara | Mol Hibah, yaite
= Pavilalan dan masin
- basgunan
2 Asel Tetap yvang beleh diselful Bupst uniuk dibapeshan metiiun perjsslanTUM, Sanpsl dengan 1snggsl
neraca, pergualan'TiUM masd delom posse
3 fsat Telsp yang rusak becal, lidok dipegunnkan iagi untulc opsrasionsl pemarnianan, masih delam sangista, Rp 23090007300 Rp 222 e 0TI 00
dalam pimes panglEposan
4 Asat Tadak berwujud Rp 117.7E8.000,00 Rp 117 TBE 000 00
5  -dab-
JUMLAH NEEXTER F0TTENT00
AB  UTANG FFK 31 Descmbor 2023 01 Jwnuari 2034 e
Jurmilah tersebil menipslan kewajiban SEPD yang diperibmghan kepada pilok ksfiga yarg [alub Brgo Keang
darl aalu talhun dengan rincian sebagal bkt
Salda fAwal Muitaai Saldo Akkir
012834 Tambah Kurang 23034
1 PPhZZ -
2 PPh23 =
3 BPN -
Jumiah - = . -
Utarg PRI tecssbiun telah dissdor e Kas Negara pacs iangoal
AT EKUITAS DANA LANCAR 31 Dasombar 2023 01 Januari 3034

Jumriian tereabut merupekan selisih snla jurish nitel Aset Lancar dengan Jurmdal nilal Kowajiban Jangka Pendek,

sabagal berlhut

1 Sisa Lebih Peniblaysan Anggecan (SILPA)
- Mas 4l Bendahara Pangalusian H a
- UHang PFIK - -

1 Pendapatan yang Citengguhkan . 3 .



3 Cadangan Limuk Persedisan - .

AB  EKUITAS DANA INVESTASI 31 Desamber 2023 01 Januari 2024
s _Re 23T 988073 I‘-E 237,808 073
Jurmisn terembut msrupekan lmiah dar aset telap dan eest ainiya (fdak temmasuk dana eadangan) sehagal bertod
1 Daivvostasibin Deiam Asat Telap Rp 15003000 Rp 16.000.000
2 Divwealssihan Delam soot Lurnoya (Talsk Termasul Dana Cadangan) R ZE2¥00GTY Rp 222,920.073



POS-POS LAPORAN REALISASI ANGGARAN

81 PENDAPATAM PAJAK DAERAH

Jismleh Angoeran dan Reaessi Pendapatan Pajsk Dasrah uniik Tahun Anggaran 2022 dan Realisesi Tahun Anggaran 2022 fenincl sebagal

Byt ©
URAIAN ANGGARAN 2024 REALISAS| 2024 REALISAS) 2034
1 |Pajak Holet
2 |Pajak Resioran
3 |Pajak Hikuiran
4 |Pajak Bellams
5 |-dsh-
JUMLAH 0,00 0,00 0,00
B2 PENDAPATAN RETRIBUSI DAERAM
Jumlsh Anggaran din Resisss| Pendapation Reinbus Deerah unuk Tetun Anggsran 2024 dan Fealisaci Tahun Anggaran 2024 lerindi sehagsl
epiihrt |
LIAAIAN ANGEARAN 2024 REALISAS] 2024 REALISAS| 2024
1 |Rehibisd Pelayanan Kasehatan
2 |Rekibusl Pelayanan PeoampahanKsbesiian
3 |Relibusi Penoganbian Biays KTP dan Axle Catatan Sipd
4 |Rebibusi Pelayaian PeRir Di Tapl Jetan Umum
5 |-dab-
JUNMLAH . z
B3 LAIN-LAIN PAD YANG SA&H
Jimilah Anggmsn dan Raalisas Lain-iain FAD Yang Sanh untuk Tahun Anggeran 2024 dan Roefises] Tehun Angijaian 2024 tevincd sehagal okt
LURAIAN ANCOARAN 2024 REALIAS] 24 REALIFASI 2024
1 |Panjuslan Heall Pertaiian
2 |Peijualan Hasll Perkabiinan
3 |Fenjusian Hasll Petemakan
4 [Pengmlan Hash Pedanan
5 |Jeen Giro Kas Deueran
& | -dsh-
JUMLAH : -
B4 BELAKIA PEGAWM —
Jigrilah angueran dan reskeasi Belania Pagawal ik Tahun Anggaran 2004 dan Realixasi Tahun Anpgaran 2004 terincl setragad beikut -
1 BELAMIA TIDAK LANGSUNG B
LIRALAN ANGGARAN 2034 RE&LISAS] 2024 REALIRAS] 2024
1 [Gaji Den Tunjangsan
2 |Tambahan Penghesian PHE
3 |Belwja Persrirmadn Lainrmys
4 | -dsh-
SUE JUMLAH 0,00 0,00 0,00
2  BELANJA LANGSLNG
LIRALAN ANGEARAN 2024 REALPSAS] 2024 REALISAS] 2024
1 |Homssium PHNS
2 |Horawarum Han PRS
3 |Uang Lemibar
4 | -dab-
SUE JUMLAH Q.00 0,00 o,ng
I JUMLAH BELAN.JA FEGAWAI 0,00 04 0,00]
BS BELANJA BARANG
Jurmash anpgaran dan reafzasi Delanga Bavang den Jesg untuk Tanun Anggaran 2024 dan Realisssi Tahun Angigaean 3024 ferincl sebagal bes ikt
LIFALAN ANGGARAN 2024 REALFSAS] 2024 REALISAS) 2034

1 |Biefanja Bahan Pakal Habis




Buolanja BehanMaten al

c

Betans Premi Asurans]

Balanjs Perawaian Kendaisan Banrols

Belania Celak Dan Penggandean

b = O 7 R

e

JURRLAH

[

0,00




B.6

BELAMJA MODAL

Jurmiah anggaran dan realisas Badanjz Modal uniuk Tahun Anggaran 3024 dan Fealisasl Tahun Anggacan 2024 ferind sebagai bekd :

LIRALAN ANGEARAN 324 REALIZAS] 2024 REALISAS] 2024
1 |Bstana Tanah
2 Beduii | Peralatan dan Mesin
3 |Betsnje Gedung dan Banguman
4 Becflanja Jekan, Irigasi dan Jaingan
5 |Boharija Asst Telap Lainnygs
& o
JUMLAH RE - | Rp 0,00
Rincian Belanja Modal ailsleh s=hagal berliag
UFALAN ANGGARAN 2024 REALISASI F024 REALISAS] 9034
1 |Belanja Tanah
- |Bulanja Modal Pengad=an Tanah
Fi Elm!.r-ju Paralatan dan Mesin
[Erlaia Mo Parganaan Alat-Alsl Angkuisn Deral Barmolod
- [|Belana Modsd Penpadaan Alat-Alat Anghuian Di Alas Air Bermasar
Balanja Modal Peogadaan Alal-alal Angiodan O Adas Adr Tidak
Elarriudof ___i
- |Baiana Moda! Pengadaan Perslolm Karar i
- IB:-qua Modal Pangasaan Perleaghapan Karlar
- [Bolarga Modsl Fengasaan Kompuler
- |Bslanja Modal Pengadaan Mebeulalr
- |Beizrga Mods! Fenpsunan Peistean Dapur -
Birlania Wocal Peklas Garl Aesl Laincya (S5el Tidek Berwd] s
3 |Balanja Gedung dan Bengunan )
|Belanje Modsl Pesgacinan Monstn b Perbefion”] Sanguore
4 Bnl:nj-a Jatan, Irfgas) dan Jaringan
- |Bslama Modal Pengadaan Konatniksl Jalan
|Balanizt Modsd Pengataan Konstnuke! Jambstan
- |Bnlampa Modal Pengadaan Konainks Jaringan AlnDCvainass
Belanis Mode! Pengaisan insialssl Ltk Den Telspon o
- |Belgng Juna dengan LA B, B
1
5 |Beianja Az Teiap Lelnnya [
- [Bcluris Woad Pargadeen BublFep siaiasn
- |Eelangs Modat Pergadsan Barany Bercorak Kessnii, Kebadayaen
- |Belags Medsl Pengataan HewanTemak Dan Tanarman
6 [wop ] T
- [Pevalstan dan Mesin =
= |Gedung dan Beswgunean
= ldsisn, Ingasi den deringam
JUMLEH Rp . Rp 0,00




PEMERINTAH KABUPATEN BARITO TIMUR
RINCIAN BARANG KE NERACA

PER 31-Dec-2024
Prombivsd 1 PROVINGD EALTMARTAN TEMGAH
Kaly, /Mnta 1 PEMERINTAH KABUPATEM BRRITD TIMUR
Bidlamy 1 Selretniist Desiah
Lindt Qrganices] 1 Diwrs Pensrenan Madal dan Pelayenan Terpac Satu Finty
Suly Unft Organkuesi 3 DOinas Pensnsman Modal dan Pelapenan Terpadu Satu Fity
UuprB :  [Dias Paacsnan Medal dan Playadian Terpsdu Sat Pk
KODE MAMA BARAME NILAT [Rp.}
Ld ASEYTRTAF A3BE 074.997,00
131 TAHAH 555005, 70
3| THREH 5 0T O,
114 THRAH FIREL 5B 00N
1,51 fil fid 4 Tk LIMTLIR S (AR TEMFAT KER #5858 (00 00
FRERE T8 Tartaly Rasrgussans Kanbor Seneintah #4355 00,80
133 PERULA TN DAN MESTH L218 SR8 YO
1320 ALAT AWEnUTAN TS S0 00
bl R ALAT AWGNUTAN CRART SERHOTOR P71 S 0
13 3mmal EENDARLAN [iNAS BOAMOTOR FERORARGAN o 365000 O
1202 0 B Sl Whagon L5 N0
L0 0 R kendedaa dints bemotor poediged | {il) 115 0D,
12000 KERDARLAN SEHTTTOR PEMLIMPANE ATEL00 WL
13200 0705 I Bermfor Py g (S A7 TR
3.2.00 .m0 KERDARAAN BERHTTOR BIRCOA DUA 15T sak A
1500 pa.0d Sepmcta Mrior 151 333 560
i3zn BLAT GORGEEL DN ALAT LiLE 3,700 W )
13250 BLAT LR 3900 0ol 0
IAETEEO LA LU URNTREAL 3700 (0. )
LREOR05.00,72 Gotal Positionieg Jedem 279000 06000
137 ALKT FERTANAN brade de o]
13z BLAT TERCILAHAN EF .o T, O
13 zqa ALAT ST AHAN TRAAH DM TAMAHAN T N0
132080001 07 g Besl I (% TED
13088 VAT HANTINL DN RLMAH TARTGR BT 0 RS A
13 Em0 LT ERNTOA AT
12205 1 0f HESIM KETIE 2399 N, 00
13765 M o02 Himin Kl Mansal Sandad | 1428 foo] R |
i3resmn HESIN HITLRGMHESIN JUMLEH L2 D
Lamman Hesin Hiung Masual 3.3, D000
1ITE LAY PENYINFAN FIFRLSe=CRaan RANTOR £F M 25 0
I3 LA 0 i B 173 G 250 e
LA O 0547 | Ky 13 0 00 0
133 5% (104103 P Bsi Pl
137400 O Bt Pk Eayu T 0000
PR EECE R ] PFibng Cabirest Basi 12 i () ek
1205 00 04,07 Wymsnesy TR 3 (W
EAZE M ALK AT LRTRS R #4.517.378,00
1T DR 0E CETW - Caniemn Comimdl Tiskevision Syliem Aiis 51,00
1300501 0505 ‘Whit= Sowed AL 300,00
137 Em oS Hesn Abgees pa Nl i
LAFEM 05 3Y Alat Ferceizk Lobe! L4700
13255 M 0576 P Mama bestang 114 N
LA O A5 Adat Karior Laiimye 0 W
1328502 AT S TAMEER Tre I0E 4T 0
13708000 HEUBELAIN, 2ED .3 A
132,05 0001 0F Mg Keria Ky 20963 006,
131209000108 Kurdl BrsMaal 17 RTO.00 D0
13705 00 0L 08 Hala Haget 5 S A0K Ok
iAzes oo 14 b s o7 ) O
13265 ol s Korsf Tiaget 15,275 006,00
L3 as AT a1 sl Tamu = i
BERAFTTULIE B A5 VE Rk Halaman 1 dar 4




PEMERINTAH KABUPATEN BARITO TIMUR

RINCIAN BARANG KE NERACA
PFER 31-Dec-2024

Provvbnsl 7 PROVIMSI KALIMANTAN TENGAH

Hah. [Mota i PEMERINTAH KABURATEN BARITD TIMUR

Bidang 1 Selpebnriet el

Unit Qrganiass] t D Fenenaman Modal dan Pelepovan Terpady Satu Fni

Sub Unit Drganisasi t  Diras Penanamian Madal dan Peleyaran Terpad Sat Finta

upa 1 Dbhas Peraraman Modal din Pelsyerian Terpack S2hs Bintu

¥ODE HAMA BARANE HILAT {Rp.)

LIICSOEM 35 Banghky Tussu 2576000 00
L3znsnz a4 oln 15905 00,00
1372080103 AL PERBCESI 2.245.500, 00
13200 03 0003 SN Penonis] Rumpue .45, 500,00
A7 O 0T BLAT PEROIWETN L T,
1.3 3008 i 2404 Lt B2 1050 80
E3Z06 030403 A Wik pEALTR LT
1 ATOEAT 0804 A Skt 41 BT AT,
132050704805 Portabile 8r Conelianer (At Pendiagin) ek L (v, Y
LIT0ENL06 Kipas Angin LRL LT
LA20M02.06 SLET FMAH ThiWsGA LAINNYA (MOME LEE) 36 F14.500,00
13308 06 0F Twlevini Filicr Ll
1,32 0502 26507 Locatizpealer 40 0
{03 o0} 06 78 Camaza Vil 1.7 A M
10308 020530 Ditsperoaer L3 000 0
18300300 44 Hardy T BETR .0
L MELS DN MUHEET KESUA TATAT FEBABAT 18520 Y00
1. 3.7 000 2 HEIR $5508 PEREAT 7. ST SR0.00
1,33 0 3AT M Minja Karja Pt Bulon T 1000 00
LAL0E T A5 M@ Kyja foetat Blon 10 173 06600
AT 0500 i 06 Migia Kerfa Fegetiat Basbom TV 25 W
TS0 o 0 M K Froofar Linfais TLal 0 A
13308058 ERST EERA FERBAT TEEIR O MY
12008 0F %04 Warsi Nerj Prgeial Bl B TO0- 1, 00
133 050808 Ml R Pgabal Esslon M0 1.575.000,00
132PSORELDS Eorsl Ferja Pgais! lamip 73951 T 50
L0305 03 07 LEMAEL DA NP2l PEJARAT 00 0K )
LiznEoy&rar Lavwrt Basku sl Usniuk Aralp Blnarnis LA G AN
1,5308 MUK ST, s INTCA ST Dol FEMANC AR 37 TO0 50
133 iy BUAT STURED 1o 724 28 00
LA 0000 PERALNTAR STLI AT 9.705: 45,0
1.32.0600.01 TS Digital Aaafin Tapsracmroer 404 (0 1A
1,1106.00.019Q Cigatal LD Aasvnng Tt 45544.00
LA 06T 22 PEPALATEN STUEHD WIDED Sl FILM IR B G
1.2 D8 G2 4% Canera Sclivsiic o865 5 A0
103060 22 108 Ly Pl Prigelor 15 TSR G 00
193 ¥ ALNT Rl g = 5] 4ATLE% 00
LAX NS M ALAT bl e 23] TELEFSOME 2074 450,10
LA2008.0d 413 P d] Teietd 2 XMW
132060706 AT Ken v 2] SOELAL el B ]
153 el 53 0 ST alal sl mncal lanipa [odh 2057 78000
133 sai FERALATHN PEFAR_EY Jomd A G
1326810 PECRALETAN ANTEMA, SHTRASLABROLA, 1443 500, 00
132 DEm A Bahese il Poyiabie 1, TR0, N0
13306 T3 1006 peecalafen RSAN w:peralidd Levipa [ded) 1 0 0
13200 ALNT FELCoTEIAN D KESEHATAN PEHE
1Lilom AT REDCRTEHAN 2504 £l )
LRInTarm FLAT KEDCETHUAN UM 2ATAEE 00
LIanTanm 196 Fursi Durseng 1E M
13208 ALAT LISCRATORIM AR TEA.00
FEEE T LIRTT ALAT LABCRATORIM 4450768, 00
1:32.0801.10 ALAT LasC= A TURIUM LOGA, HESIN DA LIFTRK 0 T P
1.37.0858.19 450 slat llorEtoniim e, Mesin dn isink Bihaya (e 300000000
Rer T B Dok £ Wemalh, Halamsan 2 dari 4




PEMERINTAH KASBUPATEM BARITO TIMUR

RINCIAN BARAMNG KE NERACA
PER 31-Dec-2024

Provinsl i PROVINGL RALTMANTAMN TENGAH

Kab, [Eeta 1 PEMERIMTAH KABUFATEN BARITO TIMUR

Bidang I Sekreteriat D=areh

Unit Drganisas] 1 Dnas Pesamairen Modal den Pelayanan Tergssty Satu Fintu

Suilts Unit Orpanisast s Dinas Pasiangman Modal dan Pelayanen Tagmdy Saty Pty

ups :  Dines Fenanarman Modal dan Peligsnen Temadu Satu Pintu
L3 FEH BLAT LABCHATOS LM FARBASL B Sl Tl )
13208011681 Tahis MaThicg S50 80,00
LR AL ALKT LASROSNTORTLM PORTANIAN 4408 3 00
133 086 41100 Wiy 33,60 30 i1
LT 0801 ALISE Persoml Comeater 13,045 108100
133 e BLAT PERAGH FEAFTE SERCLAH 1B [
LAd oS AR ALAT PRGN PR TEY SERCILAH BECRNG STUDE + OLA RASA 1. P i )
LA M0T1103 Pim Uleran (M) 1500 (0 00
LRG0 BLAT LASOSRTESILM FISHCA, ML 0% T FRTRONI, 25000000
TRI0E 05 SYSTEMFLWER, SLIFFLY 500 G 00
L1005 00 Wnisisnephing e Supoly (LFS) 2,500 (00 0
LAZED ECEFLTER L AFF AT
FRF R LK ] ELPFLTER UNIT 320 144, 200,00
13300803 FERSUMAL FiPUTER FE TR0
123 000.m P UL 185,001 R1a,00
L3 asasm Lap Tiop 166 975 A 00
L3z Pighe Book: 12,500
(R T XTGBT Permnal Konguier s 230 2000 0
137 100 HCRFLITER UPIT LAIMNEA 01436 100 00
A3 AL Hmpiter Linft Loswisn Q935000
12T p0m PEIALAT il S e TTER, . HENTL 00
122400 PEIALATAN MAHFRAMLE TER DRG0
LAZ IOL00 Seris Friniss FHEE.IRO,N
LA 00903 FERALATAN FERSOSAL FUMPUTER 1 TEE ETE A0
TARMELR G Frinter {Femistan Persoma| Romypsme) 3 37?7
piA & T s Sraiimr FEraran Feraral K ies) 582 0000
LAT M LE0L 18 Perstan Pessmnal Fureber i 288 20000
L2 160004 FERALATAN L IRCAN 0,751 B0T00
13RI 0004 35 Permitan Jakgan sk 0.1 0T00
1313 GEDUMS MM BAMNGLFRAR 2300, B R0
Lazol SR GER IRG 1504 DA 6t )
LAt Bascukinl CEDLR TEMPAT £EFIA 1504 140 #b0.00
Lazmnin AN AN CEDLNG KENTTA LG54, 2 800 00
LA MO0 M 0l Bl sy Gambang Wrthoy Paimanen LGS G, 00
bl T ] BANZUNAN GEU MG GARRSTECOL S B0 00
LN DY 1458 Gachung a sl Pol S| Srrmesen S0 F0 o A
L3 W 083y DA AR GEDLUING TEMPAT KRR LAZNMHYA 150 k)5-5E0 00
L3303 3700 Bairganan geding Tesgpat Kaja Lo 199 &5 REC00
E3Fog raimLMEN 157 5000000
(R ol CAROITTUGL PIRS AT PRASAETT 157, 5000601 00
LA o080k UGy 157 S0 0, A0
LARAN 0004 b bty {rls) A5 0 S
134 JALAM, JARTRGAN DN TRIGAFT 15 D0 00
1RAG THSTELAET 8 DG
LE3AG506 INSTRLASE GAFLAY LISTHE B0 1O L6587, 00
13860050 INGTALASL PLIEAT FENGATUR LETTRIK T 20 W)
LAAMS DS RTOE Tnetalest Peaat Pengeiier ek Cigmailss Gabeng A P O
L3a@mar INSTALASL PLRTARARAN 5 i (00,30
LRARRaT e INSTALKET FERTRmAWAN (T CARAT 5,0 00Tl
13400 Tnetnieg B&ieg 500 000,00
15 ASET LATHWTA 348, 478.073,06 |
53 ASET TEIAK BERWUIID LT, PRE.00G 0N
EATIR M BAAMAE T AR Hadsan 3 dari 4




PEMERINTAH ABUPATEN BARITO TIMUR
RINCIAN BARANG KE NERACA

PER 31-Dec-2024

Prowines 1 PROVINGT MALTMAMTAN TEHGEH

Kab. /ota PEMERINTEH KABUBATEN BARTTD TIMUR

Wil | Sersisrist Daersh

Unidt Drganissi t  Dias Peranaman Modal dan Polganan Terpa Sati Pinty

Sub Unit Organizes] ¢ Dinas Pevorssman Modal dan Pelsyanan Temsdu Sat Finty

upa :  Dinas Povaraman Modal dan Pelrpanan Terpady Saba Finky

KODE HAMA BARANG MILAT {Rgp.)

LSS AGET TITHAY RESWAMLER 107 il s O
LERImm AOTT TIDAK BERNIL 107 75000 0
L5300 .00 05 EOFTiaRE LT T G 0
1.5.2.00.0d 05.00 Siflmee 07 7 0 00
1.54 ABEY LAIN-LAIN FLLF0OTE A
15.4.m ASET LAIN-LATHY 227 B0
154010 ASET LATS-LAIR 122 SM0T300
L5400 an MSET RLESK 85T ASANG A1 38 JTE 00
Lya02.00.01.02 Peizon dan Mesin Auszl Beal 227 3 OO0
PR sFTTLLAE, Bl I MELE A Hatwman 4 dir 4




N

-
¥

PEMERINTAH KABUPATEN BARITO TIMUR
REKAPITULASI BARANG KE NERACA

PER 31-Dec-2024
Provinsf t FROVINST EALIMANTAM TENGYWH
Hab. /Kotz ¢ BEMERINTAH EADURATEN UARITD TIMUR
ik +  Gelymiariak Deerah
Unit Cirganteis 1 Dinas Fenanaman Modal dan Feisysnen Terpadu St P
Sub Unit Dryanisesi ¢ Diras Fetanarnan Modsl dan Pelayanen Tempadu Sstr Pt
upH :  Dines Fenanaman Modal can Pelaynnen Tempadu sl Pirtu
KQDE MAMA BARAMG NILAT [Rp.)
1.3 ASET TETAP L hAO0R.2FRS9P.00)
1 | TAMAH A5 BT 000, D0
1.0 TAMAH A2 ASE 060,00
2 | PERALATAN DAN MESIN Z L7557 00
a1 ALAT BESAR L]
02 ALAT AMGKITAN 56 054.500,00
203 ALAT BEMGEEL DIAM ALAT LIV 37T EHD, NI
204 ALAT PERTANIAN 27.005.756,00
05 ALAT EANTOR DAN FLIMAH TANGETA 543107 48500
06 ALAT STUCHD:, KOMUMIGAST DAN FEMANCAR 37.700.384,00
07 ALST FEDCSTERAN DAN EESEHATAN 1916 558 00
08 ALAT LABCRATORILM AR 400,764 (0
m ALKT PERSENIATRAAN oo
10 KOMPUTER 53 493 171,00
zn ALAT ERSPLORAS] 0,00
L2 ALKT Pr R e lnd 0,00
13 ALST PROCUES], PENGDLAHAN DN PEMURNLAN 0,
114 ALNT BANTU BCHLORAS] 0,00
L5 ALAT RESELAMATAN KEFIA 0,00
ik ALKT PERAGA 1,06
ERT PERALATAN BROSELTPANDLICST 0,00
Lig RAMBLY - RAHEBL 0,00
15 PERALATAN CILAH BALA 0,00
3 GEDUNG DAN BAMGUHAN 2.101 550, 464,00
3L HBANGUNAN SEDUNG 10, s 4800
302 HONUMEN 97500 00
303 BANGLINAN MERARA nAan
104 TUEL TITIE RO TROLPASTT 0,00
4 | JALAM, IRBINGAN DAN TRTGAST A5 (0 00 110
LN JALAH D8 JFMBATAN 0,00
A07 BARSHINAR AR 0.0
403 ISTALAS] I5.000.000,00
4,04 IARINGAT 0,00
5 | ASET TEVAP LAIMNYA 1,00
M BAMAN PERFLUSTAKAAN 9,00
50T BARARG BERCTISAN KESENIAH/EERUDEY AN DLAHRLASA 0,00
w0 HE#&N 00
i BICITA PERATEAN 0,00
505 TANAMAN 0,00
506 BARARNS KOLESS] BON BUDATA ,60
507 ASET TETAP DALAM RENCTVAST .00
6 | KOMSTRUKSE DALAM PENGERIAAN 0,00
B KOSTRLMS] DALAM BENGERTAAN o,
1.5 ASET LAINNYA | 340.778.073.00
2 | WEMITRAAN DENGAN PIHAK KETIGA 0.0
201 EEMTTHAAN DERGARN PIAK KETTEA 6.0
BESASTTER BT [asARG NF RERECY, Habaran 1 dan 3




PEMERINTAH KABUPATEN BARITO TIMUR
REKAPITULASI BARANG KE NERACA

FER 31-Dac-2024
Provimmi 1 PROVINGL CALIMANTAM TENGAH
Hab. f Kota t  PEMERINTAH ¥ABUPATEN BARITD TIMUR
Bidang t  Sewrelmrial Dassh
Unit Organises t  Diren Penanaman Modal dan Pelepanan Terpady Sslu Pt
Syl Unit Organdses i Dinas Penanaman Modal dan Peleyaran Tempadu Sani i
upE ¢ Diros Penansman Modal dan Pelmysnsn Terpado Saty Fintu
KODE HAMA BARANG HILAZL (Rp.)
3 | ASET TIDAK BERWLUIUD 117,788 006,00
aan ASET TIDWE BERWLIIID L1775, 000, DY
a ASET LATN-LATH FE.000 0 00
an ASET LATN-LATH L2560 073,00
JRESAPTILAL AL B i e KE HERACA Hatarran & dari 3
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